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De=a mempakan Gingkoi pemenntahan ferendah di Ind La, mman
memiliki peraman yang sangal vital dalam penvediaan lavanan publik dan
pemenuhan hak-hak masvarakal yang langsung berhubingan dengai warganyi.
Selaim itu, pemenisioh Indopesia meneropkan  kebijokon bang  memgenai
pembangzunan dari tingkat bawah, termasuk daerh pinggirnn. Qleh Karena itu,
disahkanlah Undang-Undang Nomor & Tahun 2014 yang mengatur tentang
iesn. gan adanya UL Desy ink, dihamphan dapai memperkust kerga sama
antass pemeriniah dess uniuk memajukan desanya, sena berperan dalam
membargun Indonesin menjadi lebih baik,

Dalam rungka menjalankan twogasnyn dan mewwpudkan pengelolaan
pembangunan desa yang elektil, sesunl dengan periuran Menteni Desa,
Pembangunan Daerah Tentinggal, dan Transmigrasi. desa memilikihak umiuk
mengelola smimber pendapatannya semdini, salah satunva melalup dana desa.
Duna desa (D) menopakan salab satu sumber pendapotun desa vang berasal
dori anggaran pendapaten dan belanja negarm (APBN) vang durunsfer ke tiap
knbupaten/kote, dan digunakan unfuk mendanai peliksanaon pemenmtaban
desn, pembangunan, pembinasn masyarakat, sena pemberdayvaan warga (LI
Momar 6 Tahun 2004},

50 Pembangunan desa adalah program  prioritas  pemerintah  wntuk
meningkatkan kesejahteraan masynrakat. Undang-Undang No. 6 Tahun 2014
lentang Desa Pasal T8 menjelaskan dengan pelas bahwa wjuan pembangunan
diesa adalnh pniuk mengurang kemiskinan dengan memenuhi kebutuhan dasar,
memtbangun sarana dan prasarana desa, mengembangkan potensi ckomomi
lokal, sertn memaniantkan sumber dava alam don  Eingkungan  secara
berkelanjutan. Pembangunan desa melibatkan pemserintab desa sena selurul
lapisan masyarakal yang ada di desa 1ersebut,




Pepteninih memberikan bewenangan kepada desa umuk mengelola
kewangan desanya sendini melalui pemberian alokasi dana desa (ADD), yang
dilakukan oleh pemerintabh dagrah. ADD merupakan bagian dan dana
perimbangan yang diterima oleh kabupmenfbota, vang mimimal 0% dan
anggaran pendapatan dan belanja daerah, setelah dikurangi dengan dana alokasi
khusus (UL No, & Tahoun 2014 Pasal 71 Ayat 4). Tojuan dar pemberian ADD
ini sclalah untuk mendsnni kegiatan operasionanl dan program pembangunan di
desi.

Adanya banvak kasus  penyalshgunaan ?xm desy  menclosong
pemerintah unink melakukan pembenahan.salah satun ya dengan meningkatkan
kapasitas aparat desa melalui pencrapan prinsip-prinsip manaemen publik yang
baik. Hal ini sesuni dengan Peraturon Menteri Dalam Megen Mo, 113 (2014)
tentang  penge lolan Muwgmd:m. vang mengatur balwa  pengebolaan
keuangan desa harus Eﬂmi: pada pricsip transparansi, akumtabilitas, dan
pamisipasi masyarakat. serta dilaksanakon dengon tertib dan disiplin anggaran.
Selain b, ditwinshkan spart desa yang kompeten baik dolom hal eknis maupun
nelmvimistratif’ dodam mengebsls dona desa,

Tramspuransi adslal prinsitp dasar dalam mewujudkan  sistem
pemerinaban vang baik dan terbuka, serta ggmberikan kemdalon akses
informasi bagi mosyarkat. Ini juga £ keterlibaian masyarakat dalam
setiap kegiataon pemenintahan, di mana apanst desa memberikon akses luas bag
wargs urduk memperuleh informasi tentang pengelolaon dana desa, Hal im
bBemujuan uniuk menghindas ketdakpercaysan cerhadap apural desa dam
meppalin hubungon wang ksl aptara pemerintah desa dan masvarakad,
Sehinggn, transparansi memengoruhi pengelolaan dans desa secarm positif, vang
diclukung  oleh  penelitian  yang menonjukkan  pengaruh  positl anters
trunsparans dan penpelolaan dona desa, Namun, mla juga penelitan vang
menyvatakan babwn transparansi tidak berpengamb terhadap pengelolasn dana
adesa {Angelio el al,, 22000,




Akggiahilitas  dalam  pengelolasn  dams  desa  sangal  penfing.
Pengelolian vang baik adalah yang dapat diperanggoenginwabkan mulai dari
perencinsn, pelaksanaam, hingga pelaporannya. Teor Keagenan terkait dengan
akuntabilitas karena perangkal dess bertangpung pwabatas kinerg pl:n;l,-llﬂl.u.n
dona desa kepada masyarakat sehagai pahak vang memberi mandni . Penelitian
sehelumnyn menunjukkan babwa akuntabilitas berpengarub positif terhadap
pengelolann dana desa, Namun, nda pula penelitinn yang menyntakan bahwa
akuntabilias tidak berpengaih edadap penselolasn dana desa (Yanlo &
Aqgler, M21),

Partisipasi masyarakat merupakan clemen penting dalam kesuksesan
pemerintah dalam mengelola dana desa. karenn masvarakat berperan sehagai
pengawas dam membznkon aspires. Parisiposi masyamkal juga membaniu
dalam pengambilan keputusan terkadl penggunaan dina desa agar kebih efekf,
efisien, dan epal sasaran, Masyarakan berbak wmuk mengevaluasi, menilsi, dan
T s s p-:nﬁlnia&n dana desa pgar pengeloliannya dapat berjalan tertib,
Dengan adanya paggisipasi masyarakal yvang bak, pengelodazn duna dess dapat
dikatakan optimal. litian sehelumnyn jugs menunjukkan bahwa panisipass
masyvarakif berpengamh positifl teshadap pengelolaan dana desa (Angelia eral,
MiXh. pamoen ada pula penelilan vang menyaiakan bhahwa  penisipasd
masvarakoi tidok berpenganh terhadap pengelolaon dona desa (Yambo & Aqfir,
M.

Berdusarkan latar belakang masalah b, maka dalam penelitian
i penilit tertank vk membahasnya dalam judul “Pengaruh transparansi,
akuntabilitas, dan partisipassi masvarakat terhadap alokasi dana desa™
stoddi kasus pada Dess Jetis Kecamatan Pace Kabupaten Neanjuk,




Bentusarkan pada latar belakang vang telah duraikan, wentifikas:

masalah dalam hal ini vait ;
a) Apaksh tingkat transparansi pemerintah desa berpengamb secara

cl

di

parsinl lerhndap pengelobian alekosi duno desa di desa Jetis Kecamalan
Pace Kabupaten Mpanjuk 7

Apakah akuntabilitas berpengarub secara parsial terhadap pengelolsan
alokasi dana desa di Desa Jetis Kecamatan Pace Kabupaten Meanpulk 7
Apakah partisipasi masyarukal berpengaruh seécars parsial ferhadap
pengelolinn alokasi Danan Desa di Desa letis Kecamatan  Pace
Kabupaten Nganjuk

Apaksh wransparansl, akuntabilitis, dan  partsipasi  masyvaraki
berpengaruh secara simultan terhadap pengelolaan sloknsi dong desa di
Deesa et Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk 7

L, Tajuan penelitian

Tupazn penclitian mernipuiknon suate langkah uniuk mencmiukan

sehuah jawabon atas pertapvaan melabe pencloseran ilmiah techadap

prosedur.  Bendasaorkan  padn momusssn masalab e atas, makn fjuan

penelitian dalom pemilisan skrips in sebap beriku :

a)

b

cl

d

Untuk menganalisas  penganih  transpannsi pengebalaan
alokasi dana desn di Desn Jetis Kecamntan Pace Kabupaten Nganpuk.
Untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap  pengelolsan
alokasi dana desa di Desa Jetis Kecamatan Pace Kabupaten Nganpuk,
Uniuk menganalisis  pengaruh  partisipasi  masyarakal  terhadap
pemgelodaan alokas dana desa di Desa lets Kecamanan Pace Kabupioen
Mpganjuk.

Untuk menganalisis pengoruh  transparansi.  okuntabiliias,  dan
[u.i.rl‘:iui.[nxi masyarakal secarn simailtan terhadap pengelolan alokasi
dana desa di Desa Jetis Kecamatan Pace Kabupaten Mganjuk.




3. Manfaat Penelitian

[

Bentasarkan pada mjuan yvang hendak dicapas oleh penalis, maka
dari itw penulis berharap penclitian dapat bermanfant uniuk ;

Manfaal teoritis

Secora feoritis hasil dog Tettam i ddapat digunakan sehagai
refierensi lemang umpmnu,mlim!, dan partisipasi masyarakal
terhacap pengelofzn alokasi dana.
Manfaat prakiis

Secara prakts, pepelitian 0 dapat membenkan rekamendast alaupiin
samn  bagi  pemerintzh desa onbuk meningkatkan  transparansi  dan
akuntabilites dalam pengelolann alokasi dann desa. Penclitian ini dapat
mizmberikan asan kepada  pemenintuh desa temlang  pentingnya
memdomng  partisipast  masyorakat dalam  proses  perencanaan  dan
penpawasan dam desa.




BARII
TINJAUAN PUSTAKA [ LANDASAN TEORI

A. Pengelolaan Dana Desa
1. Definis Dann Desa

Diana desa pdalabh dama yang dialokasikan oleh pemerintah
Esbupalen alon kida untuk desn, vang bersumber dan bagan dama
penmbangan kemanpan antora pusal dan daermb vang dienma oleh
kabupaten ataw kota (PP Mo, 72 Tahun 2005 Pasal | Avat 1) Dana ind,
vimg berasal dari APBN, mervpakan bentuk  pengakuan  negora
terhadap kepala desa. Bagian don dana perimbangan vang diterima oleh
kabupiien atan kola ook desa ini mimimal sebesar 1095 dan distribusi
proporsional yang dibernkan kepada setiap desa.

Tujuan vrama dari ﬁn desa adalab untuk memngkatkan
kese jahierann dan pemerntaan pembangunan desa, mekalui peningkatan
Ehym.u publik. kemajuon ckonomi desa, pengurangan kesenjangan
pembangunan anlar desa, serla memperkual posisi masyarakat disa
schagai subjek pembangunan (Direkiors Jenderal Pembangunon dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa).

Dalam pengelolan kevangan desa dan dalam bl kepemilikon
kekayaan desa vang terpisah, kepala desa nemegang peraman penling,
Kepala dess  bemunggung  juwab  untuk  menstapkan  PTKPD
(Pelaksanpan Teknik Pengelodaan Keoangan [Desn). mencntukan
pelugas pemungutan penerimaan desa, menyetujui pengeluaran yang
swdoh ditetapkan dalam APBDesa, serta melakukan sndakan yong
menyehubkan pengeluamn yung menjadi behan anggomn APBDes
(Permencdagr Mo, 113 Tabun X0 4).




Pelaksana Teknik Pengelolaan Dasa Desa (FTEPD) erdiri dari
sekretanis deso, kepala seksi (kasi), dam bendaham desa. Tupas
sekretanis  dess adalah menyusun  dan melaksanakan  kebajakan
penge lolun APEDesa, menyusun reperdes (Rencaro Peraturan Desa)
ieniang APBDesa, perabahan APBDwsa. serta pemanggungiowaban
pelaksanann APBDY, mengendalikan pelaksansan kegintun vang da
dalam APRLDY, don memverifikosi reocann belang serin bukti-bukti
e | ar .

h'.n:palu sekw  memihke tugas  untuk  mensusun  nencana
pelaksanann kepgiatan yang menjadi tanggung jawabnya. melaksanakan
kegiatan bersama LKD) (Lembaga Kemasyasakaan Desa) vang telab
ditetapkan  dalum APBLY, mengambil tndokan pengeluaran vang
bendampak pada beban anggaran kegiatan, meéngendalikon pelaksansan
kegiatan, melaporkan perkembangan pelaksanaan kegimtan kepesda
kepala desa. sertn menyiapkan dokumen anggaran vang berhuboungan
l;h:'ngu.n. Fu:l bk sanLEn 'L::Fialarl.

Seclanglean bendaharn desa beranggung jowab umtuk menerima,
menyimpan, menyeiorkan, mengalur, dan mempertanggungjowabkan
penerimaan  dan  pengeluarin pembapatan desa  dalam rangks
pelaksanann APBD.

L glnrﬁnulhnlhn

Penyaluran dann desa pads twhun 20016, sesuai dengan
Perataran Menteri Kevangan Nomor 4QFME 072006, dilakukan
dengan cora pemindabbukssn dan Rekening Kos Umom Negora
(RKEUN) ke Rekening Kas Umum Daerah (REULDN. kemudian dar
REKLD ke Rekening Kas Desa (RKD)Y. Penvaluran dana des
dilakukan dalam dua tahap, yoity tahap perama poda bulan Maret
vang mencakup S0% dart total dana, dan tahap kedua pada bulan
Agusius yang mencakup $0% . Penvaluran pada ahap periama baru




dilakikan setelah BupatWalilkots menefima  Persturan  Desa
mengena APBDesa dan laporan realisnsi penggunaan dona desu
untuk I:alll anggaran sebelumnya (2 15),

Pemerintzh menargetkan agar anggarun dalam APRN 2016
tersehat dapar sepera tersalurkan keselurih desa. Dalam pelaksansan
penyuluran dana dess tahon 2005 menemu beberaps  kemadika
diantarnyn pemerintah desn belum memiliki rekening kos desa, tidak
adanyi  perbankan  vang menjangkad  higga ke pelosok  dan
pemerintah daerah belum/ambit dalum  menyampaikan  laposan
pengzunaan dann desn yang sudah diterima sebelommya schingpea
mengakibatkan  proses penvaluran ke selomabh desa pads tabap
selunjutnya tidak berjalan dengan baik. Pada penyaluran dana dess
tahap ketiga, ditemui juga kendala sehapaimana disampaikan oleh
kementerien kenangon (Kemenkeu) yung menvebutkan, penyaluran
dana dess tahap ketign terancam batal direalisssikan. Penyebabnyva
banyak doerab vang belum melaporkan 100 persen penyerapan dana
desa untuk tahap stu don tshap dua vang sudsh dikinmkan
pemerintah pusar( R Ruly Karvanto, 3016),

A Prj.uﬂtmllunllm

Dana desa digunakon untuk membiayai berbagai kegiatan
seperti penyelenggarian pemerintahan, pembangunan, pemberdayian
musyarakal, serta kegintin kemasyarakatan, Namun, dana desa harus
dipresritaskan umiuk pembangunan dan pemberdayaan masyarakat (PP
Mo, 06 Tohun 2004 Pasal 1%). Dalom hal pemberdaynan masyarakal.
dona desn digunakan wntuk mendanai kegistan vang beriujuan
mieningkatkan kapatas wargs desa dalam mengembanghan wiraasaha,
mieningkatkon pemdapatan, dan memperiuas skala ekosomi, baik ik
individu mavpun kelompok masyarakat dan dess secarn ke sefuruhan,
Kegitan pembendaynan ini diprioniaskan berdasarkan tipolog desa,
yving meliputi desa tertinggal atow sangad tertinggenl, desi berkembang,




b4

dam desn maju atas mandis .
. Pengelolaan Dana Desa

Menumt Feramran Menten Dalam Negeri Mo, & Tahun 2014
Pasal | Avat 6, pengelolann keuangan desa mencakup selurub
ranghaian  keglalan  yang  melipei  perescanaan,  pelaksanaan,
pemitausalsan, pelaporan, dan penanggungawaban Keusngan desa,
DCralam meenjolankon pengelolaan kevangzan desa, pemeniniah desa hars
miengikuts prinsip-prinsip ira ansi, akuntabilitas, dan partisipasi,
serla melokzanukan kegiolun dengan terib dan disiplin anggarmn,
Pengelolaan keuangan desa dilabukan dalam sain ahun anggaman yang
dirmilad dari tamggal | Jasnuar hingga 31 Desember. Pengelolzan
mlokasi dona desa mencokop Hgo ospek  pending:  perencanasn,
pelaksanann. dan peranggungjownbin,

w. Perencanian
Perencanunn  adakah tabap perama  dalam  pengebolaan
Alokasi Dana Dess (ADD). Pada tahag ini, kegiatan perencamsan
dilakukan untuk memyusun rencann pelaksansan ADD. Setiap
dusun pkan mengadakan musyawarah dusan unmuk menampung
herbagai usulan program kerja yang akan i laksonakan pada tnhun
vang bersanghutan {Permendagri 200 4).
b, Pelaksanaun
Pelaksanaan kegiotan yang pembiayaannya berasal dani
ADD  sepenuhnya  dilaksanakon oleh  tim pelaksann  desa
ipemermtab  desa),  Untuk  menusikan keterbukosn dan
memberikan informasi vang jelas kepada masvarakor, setiap
pelaksanaan kegiatan fisik ADD bhares dibenghkapi dengan papan
informasi yung dipasang di lokssi kegistan. Papan tersebar
meencakup informasi mengenal anggaran yang berasal dan ADD
miaupun swadava masyurakol, serta waklu pelaksansan kegiatan
vang belah disepakati dolam Musrenbangdes. Sedangkan dalam




11

penalaslaan, pengslolaan keuangan desa harus memanfantkan
teknologi  informasi  dengan menggenakan  aplikasi - vang
dikembangkan okeh BPEP, yaim aplikas SISKEUDES (Daansari
dan Eka, 2001 53,
c. Perangpungjawaban
Eepaln desa memiliki kewajiban untuk  menyampaikan
lnporan terkaitan dengan tugas, wewenang, hak, dan kewajiban
dalam pengelolasn kenangan desa. Laporan n':mgn disampaikin
weCard |:u'.'ri.1':].|h, bk lull:iiz]? semester inacpun lahumas, kepada
Bupati™alikota dam juga kepada Bodan Pengowasan Daerah
(BT
5, Indikator Penpebdaan dana desa
a. Tahap perencamsan
Froses perencanann merupakon tabapan awal dalam
pengeloloan kevangan  desa. Pada itahap  peremscanaan.
pemenilsh desn akon menyisdn program dan kegiatan vang
akan dilaksanakan selumia tahun berkenaan dengan menentukan
skala prioritas. Tahap perenconsan ini  berujuas itk
menyusun rencann kerja pemenmal desa (RKP desa ) dan
menetapkan  prioritas  kegiatan  pembangunan herdasarkan
kebuwmban masyarakar. | Anding A& Alumad H- 300 )
b. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksansan merupakan proses realisasi kepgiatan
yarg lelah datetapkon dalom APBIDe=. Pelaksanoon Kegintun
hares sesiai dengan rencana angparan dan memperhatikan
prinarp ehsiensi, efektivitas, dan akumtabilitas | Badrudio R, &
Smpegar, H. 20213,
¢. Tahap penata usahnan
Pada whap penatansahaan, yang dilakukan oleh bendabarn
ddesa, setiap penerimaan don pengeluaran harus dicatal dengan
balk, serin dilakukan toiup buku pada senap akhir bulan secara
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terarier, Buku kas umdm, buke kas pembanig pajok, don buku
bank adalah alat yvang digunakan oleh bendohiora desa untuk
melakukan penatausahuan penerimaan. Bendahar desa juga
dwajibkan untuk melaporkan pertanggungjawshan keuangan
kepada kepala desa setiap bulan. dengan hatas wakio paling
lambat 10 hari seteloh bulan vang bersangkutan bernkhir (Ve
Kartika 5San, et al., J21 ).

d. Tahap pelaporan Dan tahap pertanggung)jawaban,

Pada tahap pelaporun, kepala desa menvampaikan
laposan realisasi pelaksanaan APBDesa kepada Bupadi. vang
terdini dari diea laporan. Laporan pemama adalah laporan
wmesler pe i, yung bensi realsast APBDesa dan harus
dhaampaikan paliieg lambat pada akbire balan Juli tahion Bergalan.
Laporan kediea adalah laporan semester akhic abun, vang
dispmpaikan paling lumbat pads akhir bulan Januari tahun
berkutnyva,

Bentuk  peranggungiasaban  vang  dibenkan  adalab
perangrungiawaban  atas pelaksanasn APBEDess  wecams
keselunihan, lemusuk permanggungjawaban operasonal dalam
pengelolaan ADD yvang dilakuknn oleh kepala desn. Sennma
penggunian ALY harus dapal dipertanggungawabkan dengin
Elas, baik secara fommil maupon masten] (Vet Kartika San, et
al., 20205

T -

L.

Pengertinn Transparansi

Keberhasilan  pemanggungjawalan  yang  baitk  oleh
pemerintah desn dapof terlihat melalei trensparansi vang  loos,
sehingen mbormasi vang dibutuhkan dapan diskses dengan muodah
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oleh pihak-pihak vang berkepentingan. Benkut sdalah definiss das
pengenian transpamnsi menwra beberapn sumber baku;

a.

Menumi { mardiasmo, 2014}, transparensi adalah keterbukaan

pemenmlah dalam menvediakan mfommast yang lerkail dengan
pengelolaan sumber daya poblik kepada misvarakal  vang

butuhkon,
: Eﬂﬁl{"ﬁﬂjﬁgjﬂ'l 1}, tramsparansi adolah keterbokoan dan

kepjuran kepada masyarakat, dengon pertimbangan  bahwa
masyurakal berhuk untuk mengeiaho informass secan terbuks
dan menyelaruh mengenai pertanggunggawaban pemeniniah atas
samber daya yang dipercayakan kepadanya. scna ketastannya
lﬂm'-'lurmmmﬁhrmﬂ-w-

Sedangkan  memund  permendagi Mo, 113 Tahun 2014,
mengartiken ransparans schagzi kebebasan setiap orang umiluk
mengakses informasi  mengenai kebdjakan, proses

ml'm:l.u:m:.lu. FE'HI:!.H.I‘H.I:"IHFI. dam hasil yang teluh d:il,:np.ul-
Enpmim lain memerst ( Mahmuadi, 2005) transparansi adslah
keterbukaan suaiy organisasi dalam memberikan  informas
penting yang berkaian dengan kegistan operasional dalem
pengelolaan sumber dava publik kepodn pihak-pihak yung
pemangku kepentingan

Peraturan dalggn negeri 113 2004 pasal 4 ayat 7 mengatur babwa
trars paransi sdalah prnsip keterbukaan vang memangkinkan
masyurakal untuk mengelahol dan mengokses informasi seleas-
lussnyn lentang penpebolzon keusngesn dana desa.

Transparamsi dbangun atas dasar ares informasi yung
Bebas, di mana sehireh proses Trmr.l‘h'l.liﬂ'litri. lembaga-lenibaga.
dan informasi yvang relevan perlu dapat diakses oleh pihok-pihak
yang berkepentingan, Informasi yang lersedin harus memicdo

agar higa dipabami dan dipantau dengan jelas, Trunsparans




berarti menjalanken mgas dengan menguagkaphkan Informas
yang bersifot material sacarn berkala kepada pihak-pibik yang
memiliks kepentingan, dalam hal i adalah masyarakal desa,

Dengan nclan ya ranspasansi, setiap orang memiliki akses
bebas umtok mendapakon informasi tenea veleng garsam
pemerimah, seperti kebijokon yang diambal, proses peluksanaan
kegistan anpgarn donn dess. don hasil yang dicapai dan
pengeloluan dana Erebut.

Transparansi jugn men@amin kebebasan bagl individu
otan kelompok  wamk  memperoleh  informasi  cerkai

penyelengoaraan pemerintah, mengingal kepuinsan-kepunisan
penting vang diambil oleh pemerintah desn berdampak
langsung bags masyorakat. CHeh karena i, pemcriniah dess
hetrus  menyediakan inlormasi tedkail kegistan vang  telah
dilaksanakan.

Pengelolaan dana dess medipati proses perencanaan dun
pelaksapaan, yong mona pemerintah desa hams melibaikan
mayarakal desa, yvang diwakall oleh Badan Permusvawiralan
Desa (BPDY. Hal i oagar program kera vang disusun dan
dirancang dapat mengakomodasi kepentingan dan kebutuhan
masyarakor desa, serea sesual dengan kemampuan vang dimiliki
desa lersebul, Selun o, pemennizh desa harus memastikan
pencalaian yang balk atan setidakova melakukan pembukuan
transaksi kewangan sehogni bentuk pertanggungjowaban atns
pengeloloan dana desa {Weny Ultaifah. 2007).

Benlasarkan deflinisi<deflinisi yang teloh dischuikon &

atis, dapal dismpulkan bahwa tmnspimnsa adalah Eeferbukaan
peimerimal desa kepada masyvarakal untuk mengakses berbagal
inforinasd mengenad pengelolian kedangan dana desa, Hal im
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didasaskan pada pemahaman babas masyvarakar desa berbak
mengetohui semua yang berkoitan dengan pengelolaan dona desa.
whinmﬁmim keterbukaan baik dari pihak pemerintah dess
maupun masyarakat dess, Dengan ey insnsparans dalam
pengelolaan kevangan dana desa. mosyaraknt dapat memperoleh
informasi vang akiual dan fakiual, van g dapat digunakan wnk:
1. Membandingkan kinera keunngan vang tercapai dengan yang
direncanakan apakah sesund atan tdak .

Menilai apukab ada tdak snsur komupsi dan mampulas dalam
perencanaan, pelaksanaan. dan perianggungjawaban.

3. Mencntukan  tngkat  kepahan wrhadap  peranran
perundang-undangan vang berloku dalam pengebolaon dunn
desa milal dan  ahap perencanaan, pelaksanaan, dan
perlanggun g wabin,

4. Mengetahoi hok dan kewajiban masing-masing pihak, sepem
diantsr  manajemen  organisosi sekior  pueblik dengan
masyarakal dan pihnk lain vang terkait,

1. Karakteristik Transparansi

Primsip transparami menghanskan pelaksang untuk bersakap
terbuka dalam setiap tindakannyva, siap menerima Ltk stan masukan,
dan dapat dipertang gung jawabkan. Hal il dipebaskan melalud beberapa
kamkteristik transparunsi menurut Weny Ultaitah (200 7):

(=

o, Informatif | (v ormanivensss)

Prinsip l:r“ﬂ:umsi mengharuskan pelaksana untuk bersikap
terbuka dolam setiap findakannyn. sisp menerimn kritik atao
masukan, dan dapal diperanggungnwabdan, Hal i dijelaskan
e lalan h-r.l'lcrlp.u karkiensik ErmSpirans menur Weny Ultaiiah
(2007
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I. Tepar wak. Lagoran keuangan harus disamipaikaon bepat
waktu ggar dapat  digunakan  sehagai  dosar  dalam
pengumbilan keputusan ekonomi, sosial, dan politk, serta
untuk  menghindan  penundaan  cdalam peagambilan
kepuiasan tersebur.

2. Memaodai, Penyajion loporan keunngan harss  sesoa
dengin prinsip akuntansi yang berlaka wmum di Indonesia,
yang mencakup peagungkapan nformas yang cukup
terkait hal-hal materal.

3. Jelss. Informasi vang disampaikon homs jelas dan mudah
dipahami, sehingza tidak menimbulkan kebingungan atag
kesalahpahaman,

4. Akgrat. Informasi hares bebas dar kesalabhan dan tdak

menyesatkan pihuk vong meperima seria memanfaotkan

informasi terschal. Akurasi juga berarti hahewn informasi
lersebul benar-benar mencerminkan naksid yaig igin
1Ehum3'nihm.

Dapat diperbandingkan. Laporan kewangan haris dapat

dibandinghan antira periode wikiu yang berbeda dan

dengon instangy vang sejenis. Hol ini memungkinkan
perbundimgan kinerja organisas: dengan orgunisasi Lain
yang sepenis,
6. Mudsh diakses. Informasi harus modah diskses olch
mhakyang membuiubkon.

b. Keterbukaan {Openess)

Keterbukaan dalam  informasi publik memben  hak
kepada setip orang uniuk memperobeh mlormasi dengan akses
dwta yang tersedin ontuk pubik, Setiap informasi publik hares
bersilfat terbuks dan dapat diakses oleh siapn sajo vang

b — |

membutuhkan,




3.

¥

. Pengunghapan (isclosire)

Pengungkapan kepada masvarskat atw  poblik  atas
aktivitas dan kinerja Minansial. Pengungkapan senciri dibedakan
menjudi dua yaiu, pengungkapan wajph, dan pengungkapan
sukarela. Adapun indikavor pengunpkapan waitu © Weny
Uenifah, 2007):

I. Kondisi k:unn[:nn.dll:rl}'nji'ku.n gambaran utuh mengendai

kisilial keuanigan ofgaiisad selama perbde atag Kumis
waktii lertentu.
Susunan  pengures.  Menunpukkan  komponen-komponen
anau wnit-umit kerpa dalam organisasi. Stukior organisasi
menggnmbarkan pembagian fugas dan bagnimana kegintan
yang berbeda-beda derseb dapar  dimtegrasikan  aran
dikoordinasikan,

3. Bentuk perencamman dan hasil dan kegistan. Mermopokan
mﬁdmm :,urlj:-l!i:hkukm wmkrmml L juan
utan hasil yang dimginkan.

Indikator transparamnsi

Dalam pencrapan prinsip iransperansh, pemerintah desa meinilika
kewajiban nmuk mengeloln kevangon desa secam terbuka, mengingat dana
tersehut adalab milik rakyat dan meropakan dana publik yang berus
diketahui serta dirsakan manfaanya oleh sslunh masyarakar. Oleh
i, pemerintah desa dan pibak vang mengelola Keuangan desa wajib
menyvampaikan  informesi  ferkail  pengpunaan  dans lersebul  kepoda
masyarakil dengun cumm yung lerbuka. Dengan adanya keterbukoan imi,
diharapkan  kepercayaan  dan  penghormatan  masvarakat  ledhadap

b
'

pemeriniah desa akan meningkat. Indikator eransparansi menurat Sulistyo
{2019 ndalah:

i, Penyediaan informasi yung jelas tentang langgung jawab,

b. Menyusin suatu mekanisme pengaduan jika ada pertuman yang

dilangpar atau perminiaan membayvar wang swap.




¢, Kemodabhan akses informsast dan meniagkatkan amis informast melalui
kerga sama dengan media masa dan lembagn non pererintah.
4. Manfaat transparansi
Menurst (Melina, 2012}, terdspu keuntungan yung  diperoleh
dergan adanya transparansi kevangan. yaiio |

a. Mengurang ketsdakpastian: Transpasansi keuangon membantu menekan
tingkar ketidokpastion vang dapat memengaruhi siabilitas fiskal dan
perckonomian secarn keseluruhan, sehingga kebutuhan akan penyesuaian
kehijakan di masa mendatang dpat diminimalkon.

b, Meningkatkan akuntabilitas pemcrintah: Dengan adanva keterbukaan
mnforeost,  legistanf, media,  dan  sagyambal dapal  melakokas
pengawassn lerhadap kebipkon, peliksannannyi, serta penerimasan don
pengeluaran pemeringah secara lebih efektif. Hal ini mendorong pejabat
publik untuk bertindak lehih bertanggung jawah dan berkontribusi dalam
pencegahan prakiik kompsi, kolusi, dan nepotisme.

c. Meningkatkan kepercavazn  publik: Transparansi  kevanpan  dapat
memperkual kepercoynon masyarakat terhadap pemerintah, memperbaiki
higharngan alara pemeriniab dan publik, sena memidahkan masyarakat
dalium memahionmi dan mendukung kebljakan vang diterapkan

d. Meningkatkan iklim investasi; Kejelasan informasi mengenni kebipakan
dan tindakan pemerintah  melalui  cransparansi  kewangan  dapat
meningkatkan  kepercavaon  invesor,  bhaik  domestik  maipan

internasiomal, sehingga mendorone peninekatan investasi,

LR E«ni( pelakosmnn transparans publik
Transparansi dalam penyelenggaraan pelavanan publik merupakan
pelaksanaan mgas dan akiivitas yang dilakukan secara terbuka dan dapar
diketahui oleh masyurakal, Keterbuknan ini mencakup selarah tuhapan,
mulal dun perumusan kebijakan, perenscanaan, pelaksanaan, hingga proses
pengawasan dan peagemdalian, Informoss vang berkaitan dengan pelayanan
publik harus disediakan secara jelas dan mudah dinkses oleh pihok-pihak
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yankg berkepentingan. Selabn it iransparnsl menunmt aparane pelayanan
pubdik untuk memiliki ahaman yong memadoi erbndap permasalabian
vieng  dihadapt  werta yang relevan  dengan  peluksanaan
pelayanan Menurut | Rstminto dan Winarsib, 2005), bentuk pelaksanaan
iransparansi dolam pelayanan publik sdalah sebagai berkout:

u, Transparmnsi dslam monajemen dan penyelenggarman  pelavanan
publik  mencokup  kebijokon, perencansan, peloksanoan, seria
pengawasan atai pengendalian vang dilahukan oleh masyarakat.
Semun kegistan i hanus dismformasikan secara terbuka dan mixlah
diakses oleh masyarakan.

b. Prosedur pelayanan menunjukkan tahapan vang jelas dan pasti. sena
cora-car yang hares cditkut ontek menvelessikon supy pelayanan,
Prosedur pelayvanan publik bharus sederhana, vdak momir, muodab
dipahami. don dapat dilaksanakan dengan modab. Proseduor ini jugn
harus ditnmpilkan dalam bepiuk flow chart yang jelas di ruang

}II:‘III:I-

c. Unok memperoleh  peliyanan, masyarakal  hares  memenubhi
persvaratan yang telaoh ditetapkan oleh pemiben pelayanan, baik berupa
persvaraiEn eknis manpun adminksaratil sesual dengan peratuian vang
berfnky, Dalam menentukan  persyamatan, baik  teknis  maupun
administratif, hares seminimal mungkin dan terlebib dahulu dikag agas
benar-benar sesumi dengan jenis pelayinan yang diberikan, Semu
persvaratan vang bersifat duplikasi antar instansi ferkain  hanos
dhihilangkan,

d. Biaya pelavanan sdalah biyva vang dikennkon sehogni imbalan atas
pelavaman vang diberikan. Besaran dan tala cafa pembayasannya
ditetupkan oleh pejubal vang berwenang sesual dengan ketentuan vang
beraky. Transparnsi mengenai biogva pelavanan dilnkukan dengan
menguringi  periemuan  langsung  ontara pemohon dan pembern
pelavaman. Pembasarun  sebaiknva  dilakukan melalyi unit vang
mengelola kevangan atan hank yang ditenjuk oleh pemerintah atao unie




2

pelavanan. Setap pungutan yang dikesakan kepada masyarakal hams
disertai dengan bukt resmi yung sesoai dengan jumlsh vang dibavar,

e, Wakiu penvelesuan pelayanan merojuk pada jangka wakiu vang
diperlukan umuk menyelesaikan suntu petayanan publik, mula dan
pemenuhan persyaratan tekmnis dan administratf hingga penvelesaian
pelayaman tersebul. Unit peloyonan di instansi pemennlab  hans
memberikon pelayanan benkasarkan urutan perminizan. artinyn vang
pertama kaly mengajukan pelayanan kars dilayani lebih dahualbu

C. Akuitabilitas
1. Pengertian akuntabilitas

Akuntubilitas, vang Ehm bahasa Inpgris chbenal sehagai
accountability stau scommeable, berarni dapat dipertangpung jnoabloon.
Akuntabilitas wida |y kewajiban uniuk memberikan
pertanggunggawaban  dan menjelskan  kinerja  seseorang,  badan
hukum, atan pimpinan suat organisasi kepada phak yvang memiliki
hak atan  wewenang wniuk  menerima  peajelasan araw
pertangguegiawshan tersebut,

Walsupun akuntabilitas dan responsibilitas sering dianggap
E‘I'II dan keduanyn  berhubungan, sebenamys mercka berbeda.
Menurut Sjamsiar (2006), responsibilitas berkaitan dengan penilaian
terhadap standar pelaksanaan kegiatan, apakah standar tersebun sudaly
seswii dengan situnsd yang dihodapi, Jikn sudoh sesuai. monmjemen
memiliki tongpung jowsb uniuk mengimplementasikon  standar-
standar lersebwt, Responsibilitas lebib berfolus pacda faktor mbernal
[ ETTERET sedangkan akuntabilitas berkaitan dengan
pertangoungiawaban aias pelaksanaan wewenang tersebut kepads
pihuk eksiermal,

Menunid Undang-Undang Nomor & Tabhun 2014 watang Desa
(Pazsal 24 horaf g, skuntabibites adalah privsap yang mengharuskan
setiap  hasil kepiatan  penvelenggarann pemerintah desa  untuk
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dipenanggungawabkan kepada masyaraksr desa seonm  dengan

ketertuan perundang-undangan.

2. Prinsip-prinsip Akuntabilitas
Dalim pelaksanaan akantahilitas dalam instansi pemsernah,

prinsip-prinsip yang hamos diperhatikan adulah sebogai berikut | Sri
Wahvuni Dan Dirmawan Srvante, 033

0, Harws ada komitmen dan pimpnan dan selumuh stal instanss

umiuk e lnksanakan pengelolean dengan lujuan,

b. Harus ada seate sistem vong dopsd  menjamin  penggunaon
sumber daya secars konsisten dengan peraturan hukun yang
berlaku.

c. Haros dapai menunjukan tngkal pencapaian injuan dan sasaran
yang telah dibctaphkan.

d. Berorienins pada pencopaian vici dan misi, seria hasil dan
manfant vang aknn diperoleh,

e, Jujur, objektif, transparan, dan inovatlf sebagal agen perubaban
mamapemen insiansi pemerntah dalam beniuk pemautakhiran
meinde dan teknik pengukuran kinergs dan penyusunan |aporan
akumtahilitas,

3. Mucam ~macam Akuntabilites

Dimensi akumabilitas vang dipenuhi oleh lembaga-lembaga
publik tersebut antara ki { Mahmudi, 20150

0. Akuntabilitas kejujuron dan skuntabilitas hukum
Akuntabilitas kejujurm dan hukum merupakan kewapban
lembags publik uniuk menpalankan tugas secara jujur sera
mematiahl seluruh persturan perundang-undangan yang beraku,




¥

b Akumabilitas manajeral
Akuntgbilitas  manajerial  berkaitan  dengan  tanggung
Ewab lemibaga publik dalam mengelola organisasi secara elisien
dan efektif guna mencapat lujuan yang telah ditetapkan.
¢. Akuntabilitas program
Akuninbililas  progam  menckankan  pada  penilaion
terhadap pencapaian tujunn program yang telabh direncanakan,
eremacill pertimbenpgan alas aliermall prosram vang mampu
memberikan basil lerbaik dengan biivi vang minkinal,
d.  Akuntabilitas kebijakan
Akunabilitas kebijakan merupakan pemangmingjawaban
pemeriizh, badk di tegkat pusat manpun daerab, atns kebijukan
yang ditctapkan kepada DFR/DPRD sena kepada masyarakat
secara luns.
e. Akuntabilitas finansial
Akumtabilitas finansial adalah tanggung pwab lembaga
publik dalam mengebola dan menggunakan dana publik secara
chonomis, efisien, dan efekif, serma memastikan tdak tevjad

pemborosin, kebocoran anggaran, maupen prakik kompsi,

Prinsip-prinsip  akuntabilitis  perlu diterapkan  guna
memenithi kepuasan masvarakat. Ofeh karena i, parapemegang
amanith berkewajiban uniuk memperianggung@wahkon
[:I:‘I'I,El.'-h‘lwl'l yang dilakukon dengan menyusun dan menyampokan
laporan keuangan desa kepada phak yang lepal, vailu masyarskal
setempat. Tingkat akuntabilitas sera pelaksanoan pengelolaon dana
desa menuntut  oparatur desa untuk m:nja]zmw tahapan
pengelolian  secora  sistematis, vang  meliput  perencann,
pelaksanaan, penatausahasn, pelaporan, dan peranggungjawaban.
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Akunabilits publik eodin dam dua macam vai (Weay
Uleafuh, 20075 ;

I. Akuntabilitas vertikal
Akundaballitas vertikal adalah  pertanggungavwaban atas
pengelodaan dama desa kepada otoritas vang lehdh tingoi,
misalnyn pertunggungjwaban anit-unit kerja § Dinas) kepedn
pemerintnh  doerah. periunggungjowsban pemerintoh  doerah
kepata pemerintah pusat, dan pemenmiah  pusat  kepada
pemerintah MPR
Akuntabilitas horizontal
Akuntabilitas horizontal adalah penangpungjawaban kepada
masyurakat laas.
1. Indikator Akuntahilitas
Keberhasilan aparatur desa dalam menerapkan akuntabilitas
dapat dinilai melalui beberapa aspek. antara lain perconggang jowaban
vang dilaksannkan sesusl dengan kelentuan pernturan perundang-
andangan kepada pemerintah pusat. seria peranggungiawaban yang
dilakukan secara baik dan terbuka kepada masyarakal seiempat. Uniuk
menilal tingkat keberhasilan terschut, { Sulistvo, X619 merumuskan
beberapn indikator akuntobilitas sebagni berikut:
o, Kepwusan yang diambidl harus didokumentasikon secara temulis dan

Fod
i

dapat dinkses oleh =etup warga yang memerlukan mformas ersebut,
b. Proses pengambilan keputusan hanes memenohi smndar etika dan
milni-nilai yong berlako, baik berdasarkun prinsip administras vang
benar maupun nilai vang dianut obeh para pemangku kepentingan.
c. Kebijpkan yang ditetapkan hanes memiliki sasarn yang jela sena
selaras dengan vasi can milsl organesas, dan sesu dengan standar vang
berlnku.
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d. Tersedianyva mekanisme yang menpmin erpenuhinya standar secara
konsisten, termasok kejelasan kelavakan tarpet opersional yang
citetapkan sera priomias dalim pencapaian Lergel tersedal,

D, Partisipasi Ma‘lﬂlml

1. Definisi partisipasi masyarakat

Partisipasi masyarakal mempakan keterlibatan masyarakat
dalam proses pengelolsan kewngan, mulai darni tahap perencanaan,
pelaksanaan. pengawasan, hingga evilluast, vang diwijudkan mekilo
berbagan bentuk aklivilas sosaal. Pastisipas: im mencerminkan segauh
miana masyarakat terlibat  secarn  aktif dalam  setinp  wwhapan
pengeloloan. Dalam komeks lain, partisipasi juga dapat dipahami
sebupni tingkat keyakinan masyarakat terhidop kemudahan dalim
berparnsipast, vang diandai dengan kennsdahan unmik dipabami,
fleksibilitas dalam peloksansan. sertn kemuodohan umiuk dilakukan
kapan pun dan di mana pun.

P.u‘l:ixipu.'ci muasvanekol memiliki perImin Vg sangal #ﬂ.h"
dalan  mendorong  dan mendukung  implementas Konsep
kiscjahterann, schingoa kebijakan poblik vang dihasilkan mampu
mencerminkan  kebuuban  dan  aspirasi  mnosyvarakal | secina
meenveluruh, Keterlibatan akiil masyarakal mengadi hal yang esensial
mengingal Indonesia merupakan negam demokras vang berlandaskan
prinsip permerimlahan don rakyat, obeh rakyar, dan antuk rakyvat. Oleh
karena itu, partsipasi masyarakai menjadi unser wiama dalam
penyelenggarann  pemernindahan dif negam demokrmtis  seperti
Indinesia.

Lebibh lanjut, partisapast masyarakal berperan penting dalam
pembangunan  negars  kesejaleraan,  Masyarukat  yang  akuif
berpartisipasi dapat memengaruhi kebijokan pemeriniah agar bebik
memperhatikan kepentingan dan kebutuhan musyarakat, khususnva
kelompok  wang  membuiuhkan  dukungan  pegora,  Selain i,
partisipasi masyarakat dapai mempercepat dan memperfuas akses
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publik terhadap sumber dava sefta lavanan kescpabitersan vang
gediakon pemerimah, schingen berkontribusi poda peninghatan
ulitas  hidup masyarakat dan pengumangan kesenjangan  sosial
(Soliyah Yarimah Taher eral , 2030),

Faktor yang mempengarohi partisipasi moasyarakat  dalam
pengelobaan damna desa.

Faktor intermal mempakan fakior yang berasal dani individa
maupin kelompok masvaraksl du osendice. Faktor il mencakiip
karikieristik demogralis dis sosial, sz per usdi, penis kelumid, lngkat
pendidikan. jenis pekerjaan, tinghkat penghosilan. sena lma tinggal di
suatu wiloyah. Sementara itu, fokeor eksternal vang memenganihi
parrtisipasn masvarnka) meliput aspek kepermimpinin dan komunikasi,
Fakaor cksternal jugas mencakup peran para pemansku kepentingan
srakeliofder yang memiliki kepentingan don  pengamub terhadap
pelaksanaan progrum. seperti pemennish deersh. pemernntah desa,
tokoh masyarakil, sera konsulian sta fesalittor (Muh, Fachrun et
al,, 202m,

Indikator partis pasi masyarakal

Efikntor partisipast masyorakat mencakup parisipas fisik,
isipasi bisah plkiran, partisipasi dana, dan pamisipash keterampilan,
isipasi masyarakal memiikl peranan vang sanpgan penting dalam

pelaksanann pembangunan, karena tanpa keterlibaton masyamks,
pembangunan yang berorientasi pada peningkatan kesehternan fidak
d'.qn.l berjalan secara oplimal. Hal im1 dizchabkan masvarakat
menipskan  phak  vang  paling  memahami kebutuhan sena
permasalahan pembangunan yang terjadi di lingkungannya, termasuk

cara berbaik untuk mengstasingu,

Partisipasi fisik diwupudkon melalui keerlibaran masyarakat
secars langsung dalam kegiatan yvang mendukung kemajuan program.
Partisipasi beah pikiran memopakan kontribusi masvorskat dolam
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bentuk  wbe, gagason. atob pendapar vang  bermijuan uniuk
memperiancar  peloksonaan  progrom. Partisipasi  dana beraps
sumbangan fnansial dan masyamkal guna mendukung pencapi@n
twjuan progeem, Semsentara du, pertispas keterampilan adalab
keicrlibatan masyarakat dengan memanfasikan kemampoan dan
keahlinn yang dimiliki uniuk menunjang pelaksanoon  kegiatan
program {Sofiyah Yatimah et al ., 2020),
E. Kerangkn Berfikir
1. Pemgaruh transparansi terhadap pengelolaan alokasi dana desa
Tropsparansi  merupakan  penvampaion  informasi  Keoangan
secikrn terbuka don jujur kepado masvarakar, dengan perimbangan
hahwn masyarakal berhak memperodeh pengetabwn yang lengkap
menEeal pemanggungjawahan pemeriniah dalam pengelolaan sumber
daya vang dipercayukan kepadanya seria ketastan pemerintah terhadop
permturan  perondang-undangan. Tujeon  transparans  adalah  agar
miasyarakal dapal mengakses imfommnst mengenal seluruh kegialain
pemerintah secarn lngsung dan menyehirub, Tingkal ransparans: vang
timggi dalom pengelolaan dana desa menunjukkan bahwa pengebolans
tersebal berangsung dengangabaik. Dengan kata lain, keterbukaan
informasi memiliki dampak positif terhadap pengelolaon dana desa,
karena pengekdan dana dess dapat berpalan efeknf jika ransparims
diterapkan dengan benar dan dapat dipertanggenawsbkan oleh pahak
vang mengelola dana. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukon
aleh | Syuden Homin el al. 2023}, vang menyatakan bahwa trnsparans
bempengamuh posati F terhadap pengelolaan alokoss dana desa,
2, Pengarul akuntabibitas terhadap pengelolaan alokasi dana desa

Akuntabilites merupakan kewapiban aparatur pemenniah des
wHik mempemanggun gawabkan kineganva dalam selusuh wahapan
ke giatan, mulai dasi perencanaan hingga pengawasan, lenitama kegiatan

vang menggunakon anggarn. Setinp pelaksanpan kegiotan hans
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dhilagoekan secara werih kepada masyarakal maapun kepads pemerintah
vang bebih tinggi sesual dengan pernturan perundang-undangan. Dalsm
E‘:rxpctlif eon Keagenan, pemerintah desa bestimdak sebagal agen vang
memiliki  kewajiben  untuk  memyampaikan  pertanggun ggawaban,
menyajikan laporan. dan mengungkapkan selurub  akrivitas vang
menjail ngpung jawnbnyn kepadn pihok pemben amanab, vang
memiliki hak don wewenang untuk memintn perianggun ginwaban
tersebat (Yull Lestan Labangu et al,, 2022),

Dengun demikion, jike masyamkol memlai bahwa penerapan

prasip akuntabilitas dalam penyclenggarann pemenntaban desa cukup
baik . maka pengelofaan dana desa juga dianggap baik dan optimal. Hal
ini menunpukkon babwa akuneabilites memiliki pengarub sipnifikan
terhadap penpeloloan alokasi dana deso. yung sesuuml dengan temuoan
penelitian sehebumnya { Angelio et al,, X307,

Pengarub partisipasi muasyaruknt terhadap alokasi dona desy

Partisipast masyarakat merupakan fakior kunct keberhasilan
pemerintah dalam pengelolian alokssi dana desa. karema berfungsi
schagai  sorama  pempownsan  sckaligus  sebapai  salernn  aspirasi
muasyamkst, Benlaarkon perspektil stewardship theory, masynrakl
sehagal  prigcipel  menjadi wjuan wama dard penyelenggarani
peiseintab, Oleh karcns i, uauk mescapa tjuan pemerintah secir
optimal. dibutuhkon partisipasi masyirakat yang mampu memberikan
masulcnn, penilaian. sermo pengawasan terhadap Kinerjo aparatur desa
(steward),

Dalam pengelolazn  alokasi dana desa.  pamisipasi  aknf
masyarakst berperan peiating dalam ||*E|inglunhn efekiiviias, efisicnsi,
dan ekenomisnya penpgunuan dana, knrena aspirssi masyamkat dopat
dijachikan acuan sassran  penggdnoan dann tessebul. Selam
mas yarak sl sehagl -[h"il'lri[i.d meniliki hak anuk  mengevaluas,
eemilii, dan mengowasi pengebolsan alokasi dana desa agar pengelolaan
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dara an weetib dan sesual ketentuan. Dengan demikaon, apabila

prinsap partsipasi masvarikat dierapkan dengon baik. pengelolaan
abokast dana desa dapar dikaiakan optimal, Temsn ind sejalan dengan
penelitian sebelumnys yang menyatukan bahwe partisipasi masyarakat
berpenganh signifikan terhadap pengelolaan alokasi dana desa (Angelia

et al,, 20,

Bendnsorkan kerangkn berfikir duatas disosun leh kemangka

kasnseual sebagal beribou

i

Transparansi (X1) | I
‘ H1 |
i W
1 Akentubilitas (X2) |
} Pengelobsum
¥ Alokasi Dana desa
Pt sl pasd (Y}
3| Masyarakat (X3) Iy
L)
e SRR i
e —— — I
Ciambar 2.1
Kerngha Konseplul
Keterangan :

=2 Pengaruh parsial

* Pengaruh simultan
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F. Hipotesls Penelitian
Hipotesis merupakon supi jawaban yang bersifor tidak mutlak

man bersif@ sementara lethadap rummessn suatn masalah penelitian,
Hipotesin sast cianggap paling mendekall kebenaran, Berdasarkans
rumnasan masalah yang diajulkan dalam peneliiian ini sebagai berilkun:

1. Hp: Tingkat tranparansi pemenniah dess Eﬂm
terhadap pengeloloan alokas danae desa D desa Jetis Kecumatan Poce
Kabiipaten Ngamgjiik.

2. H: o Akuntabilitas berpengaruh secans parsial lerhadap pengelolun
abokasi damn desa DN desa Jetis Kecamatan Pace Kabupaten Mganjuk.

3. Hi : Panisipasi masyarakal berpengambh secara parsiol terhodagp
penge blsan alokasi dam desa Di desa Jetis Kecnmutan Poce Kabupaten
Bpanjulk,

4. Hy : Tronspamnsi. akuniabilitas. dan partisipnsi masyarakot secam
simulian berpengaruh terhadap pengelolann alokasi dana desa didesa
Jetis kecamutan Pace Kﬂl.':d.l.tﬂ Nganjuk.

h secara parsial
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penclition

Metode penelitian kuantitatifl mergrikan jenis penelitian vang
bersifnr sistematis, terencana, dan werstrukiur secara jelas sejak tahap awal
hingga penyusunan desain penelitian. Penclitian kuantitati§l menckankan
pusla penggunaan angka, baik dalam pengumipulan data, anlisis, maupun
penvajian hasil pencliian. Mewde ini juga dikenal sebagal meiods
tradisaonal karena efah digunakan dolam wakis vang lama dan celab
menjadi prakiik yang mapan dalam penelition. Selain ito, metode kesntiot il
sering dischut metode ilmiah karera memenuhi kaidah-kasdah ilmiah, yaitu
emipiris, obyekil, lerokur, mspmal, don sstematis, Dasebul kisntitabiF
karena penclitian ini mengpunakan angka dan analisis statstik dalam
pengolahan datanyva. Penclivian usattand tdak hanva banvak digunakan
il e wlem, tetapi jugae mendominas) penelition di Mdang ilma sosial,
Prinap-prinsp teontis metode kuantnanf meliput konarukss pengetahuan
i prosedur vang eksplisil, eksak, dan formal dalam m=nbel midakan werla
mengukur konsep dan vanabel penelitian

Penclitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif desknpiif kasena
memungkinkan pengukuren viriabe] secara fepat dan obekiif, seria hasil
yaung dapni digenermlizasi ke populasi lebih luss. Pendekoian ini juga
menduking pengujpan hipotesis melalu data mimerk viong dapal deanalisas
segara statistik, memberikan analisis mendalam, dan memudahkan replika
penlitian, Dengan menggunakan sampel yang besar dan teknik statistik,
penelition kuantitatif memberikan hosil yang lebih dopat dipndalkan dan
mudlah dipahami.

B. Definksi Operasbonal Variabel
Dinlnm penelition ind okan menguji 3 variabe] bebas dan sotw variabel
terikod. Berikut ini penjelasan variabel dalam penclitian ini :
1. Variabel Bebas ( Independent Yariabel )
a) Transpasansi
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Transparansl adalah  kewrbukassn  pemerintab  dalam
memiberikan  informasi yang  lerknit dengan kegiatan
pengopensian sumber dava amum kepxla prhak vang
mermbuiulkan vaily masyeraka {Mardiasmo, 2004,

b .ﬂu.k“mhiljlm

Akuntabilitas merupakan pertinggungiawabsn
pengelolann sumber dava dan pelaksanann kebijokion vang
elah diamanahkan kepada entitas dalam mencapal 1 jian
yang telih ditetapkan sesuai dengan perundang-undangan |

insrma, 20107).
ci Partisipasi Masyarakat

Porisipasi  masyvarmkal  memspakan  keskotseraan
rasyarakal pada proses pengelolaan keuangan baik dalam
proses perencansan, pelaksonaan, pengawasan seria taboap
eviluasi vang diloksanoksn seria mengambil bogion dalam
bentuk akrivitas masyarikat (Sofiyah Yatimah et al., N120).

1. Variabel Terikal { Depeadent Variable §
Dalam  penelitizn ini yang menjadi variabel terka yaito
pengelolazn abokasi dana dean. Dang desa merupakan dass vang
dinloknsikan oleh pemerintah knbupaten atan kota untuk desa,
vang bersumber dan bagian dana desa perimbangan keuangan
pusat dun daeral vang diternima aleh kabupiten ataw kota { PP
Mo, T2 Tahum 2005 Pazal § ayat 11 )
C. Intrumeen penclitian
1. Intrumen Penclitian
bitriamen penelittan digunakan unuk mengubur fenomena alam
an sosial vang dipmati. Setiap fepomena mi disebu varabel penelitian
{ Sugiyono, 2007 ). Pado penclitian ini. instramen yung dipanakan sdalah
kuesioper kemudian divkur menggunakan skala likert, Skala likert
pfaluh metnk ontsk menpukur opimi, penilaian, dan pandangan
mengenal kejadian terenin. Pada penelimian ind, responden menanda




pilihaniya pada kolem prefercns reapons vang disadiakan penclit pada
kuesioner yang dibagikan. Tingkatun berikat ini dimasukkoan dalam
kuesaoner yang Ji gunakan oleh peneliti vaiu;

M

mekanisme

Tabel 3.1
Alternatil jawahan responden
Tanda ' Keterangzan ' Skor
55 Sangat setuju 5
| 5 i Setuju 4

RE | Ragu-Ragu 3

TS Tidak semju 2

TS Sangal tdak setuju . |

Tabel 3.2
Tahel pengokoran variabal’ indikator variahel
Wariabel Pengukuranfindikator Mo iem kuesiones
[Trumsparansi I Penyedizan 13 3item )
infosmasi yang
Iranspanin
Menyedizkan
inforrmass vang jelas
dan berbuka
mengenal tangeung
jawah serta
kewijiban  pihak
i Ierwenang.
2. Mekanisme

pengadisan
Menyusun dan
e e aphan




pengadiuan  bap |

masyarakal apalla
terdapat
pelanggaran
periuram HTHTA]
upaya AsCMinLa
pemibayaran suap.
Eemudshan  akses
dan aniis informasd
Mempermudah
akses informasi
serth eenkngkatkan
aliran informasi
mizlalui kerjn sarma
dengan media
massa dan lemibagn
mon-pemeriniah. |
Sulistyes, A9

(58]

Akuntabilias

. Dokumentasi

keputusan
HEPIIlIHHI.ﬂ g
diambl harus
didokumentasikan
secum fertulis dan
dapat diakses obeh
seliap wargs yang

'rl'Ll:ml'mLuhl:al'm:.';.

. Repatuhan ierhodap

ctika dan  nilaid
Proses pengambiikan

d-T [ 4 kvem )




keputusan  harus |
ErSTIRT| dengan
stmndar etikn  dan
vilivi-mikai yimng
herloku,  termasuk
prinsip admanisirasi
yang benar  sertn
nilnl yang dipegang
oleh pan pemanghu
In:pl:n[in;im.

. Kepelason  sasaran
kb pakan

Eoexbi jukam yung
ditetapkan  hirus
memiliki  sasaran
yang jelas  dan
selaras dengan visi,
misi, serid standar
Of gk A i ying
Ierlaku.
Mekanisme
pengendalian  dan
komzistensi  standar
Tersedianya
mekanisme  vang
METL @i
terpenubiny
slamnclar LT
konsksien, ermasuk
kelaynkan  target
operasional - yang




wlah  ditetaphkan |
serla prio L dalam
pencapaian  targed
tersehut, | Sulistvo,
),

FPartisipasi masyrakal
desa

e

|Pengelolaan alokasi dana |

1. Partisipasi fisik

2. Partisipasi bueah
pikir

3. Partisipasi dana dan

4. Partisipasi

B-11 (4 itemn

keierampilan
(Sofiyah  Yalimah

el al,, M),
10

L. Tlhl‘][ﬂ:lm-dii -16 {5 item)
2. Tahap pelakssmaan

3. Tahap

penatausshann

4. Tahap pelaporan

5. Tahap

pertanggung pow aban

{ Vet Karika sari e

al . 021,




2. Wallifitas dan reliabibiias intrumen
m. Ui Validitos

Ljt valudinns menunjukkan derepa ketepatan antara data vang
sesungpuhinya deradi pada objek dengan dita yang dikumpul kan
obzh peneliti. Uji validitas ini dilakukan umuk mengukur apakals
data vang telah didapat setelah penediun mempadcan dof yang valid
otw fidak, dengin menggunnkon alat ukur vang  digunakan
(kiseswoner ], Kuesioner dinyatakan valid jika nilin koefiswen korelasi
hitung (r hatung) lebih besar dari r tabel (r hitlung > r sbel) au nilad
Sig.Lebih kecil dan 0,05 (Sig < 0035) (Field, 2018, p. 535, Pada
peense litian ini perhitongan uji validitas instrumen mengounakan nilai
Sig. Berikut acdalah hasil perbitungan up validites  isstrumen

mengeunakan software 5P5S 360 ( Sugivonoe, H1X3)

Tabel 3.3
Tabel Hasll Uji Validitas Variabel X1
Mo | Pemonyaan Kuesioner Uji Validitos Pearson Keterangan
Ckode | rhitng | riabel | Validitas
"1 | Pemerintah desa Jetis memberikan | X011 0835 | 0278 | vald

informasi vang jelas mengenal
skapa saga vang bertangeung jawab
dalam pengelolaan alokasi daona
desa

2 | Pemerintah desa Jetis X122 0861 278 valid
menvediakan saluran pengachaan
bagi masyirakat yang mengetahui
sdanya pelanggaran dalam
pengelelawn dana desa.

,"I-- Fi,-:m-r,riru:h desa petis menjalin 1 :I.'I.J l H‘H’lﬂ [I_'.'.'HI- valud
komumnikasi dengan lembaga non-




| pemerinah (LSM) dalam

menyvarmpatkan informasi kepada
miasvarakat.

ir

Sumber : Data Penelitin dolah menggunskan Software SPSS 270 tahun 2024
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas pada tabel di atas
maka dapal dikelalui  informasi sebagai berikunl  Kuesioner

Penelitian X1 sel

¥ inem keseluruhan memiliki r hitung ying

lebih besar dart ¢ tabel (0,.2TR). Maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelinan sudah dinyatakan valid dan dapat digunakan

dalam penelitian.

Tabel 3.4

Tubel Hasil Uji Validitas Variabel X2

Kuesioner

.I;l:.u'fnl.ll:l.\.np-l:.'mtum Pl.!-lﬂ,.‘l'll:ll.:!h
desa Jetis dibuat secara teriulis dam

dapat diakses oleh masyarakat desa,

Uji Vulidatas Pearson

Keterangan

kiode

X2.1

r hitung

0754

r tabel

0278

Validitas

i.:ti'd

Pt

Pembustan kepursan
memperhatikan nilai-nilo
masyarekal dan kepenbogin pari
pemangku kepentingan i
stakeholder) .

aparalur desa memilikh sasaran
yung jelas dan dapat dipahami
miasvarakat desa Jetis,

X212

n3

0,741

0854

0278

0278

valid




Pelaksanaan progrmm prada desa

Jetis dillakukan secara konstbaen dan

sesupi dengan standar vang telah
ditentukan.

X2 4

0742

0278

(7 1.
valid

Sumber : Dada Penclition diolah menggunakan Software SPAS 27 0 tabun 2024

Berdasarkan hasil perhitungan ep valsdites pada tabed di atas
maka dapat diketabui informasi schapggi berikut  Kuesioner
Penelitian X2 sebamyak 4 item keselunuhan memiliki nilai r hineng
yang lebih besar dari rtabel (02751, Maka dapat disimpulkan hahwa
instrumen penelitian sudah dinyatakon salid dan dopat digunakin

il am penclitan.
Tabel 3.5
Tabel Hasil Ujil Vallditas varfabel X3
Pentanyaan Keesisner Liyi Waliditas Pearson Keterangan
kode | rhitung | riabel | Validitas

Muozvarakat desn Tetis terlibat X3l | DR43 0.2TH vilid
secara langsung dalam keghatan
pembangunan yang didanai dari
dana ADD
Pendapat masyarakal desa Jetis x32| oR12 02TH valid
diperhitungkan dalam prosss
perencanann dan pengambilan
keputusan terkait dams desa.
Sumbangan dana dan masyarakss | X33 | 0894 0278 Walid
dirsa jetis dikelolu secara
ransparan oleh pemerintahan desa
Jeis.




|4 | Pemerimah desa melibatkan warga | X3.4 | 0,768 02Te Walid
vang meimibiki keallihan testent
dalam pelaksamapn program dang

desa.

Sumber : Data Pencliion diolah menggunokan Software SPSS 27 10 tabun 2024
Berdasarkan hasil pechitungan up valsditas pada tabel di atas
maka dapat diketahui informasi  sebapgi_berikut  Koesiomer
Penclitian X3 sebanyak 4 item keseluruhon memiliki nilai r hitung
yang lebih besar dari rtabel (02751, Maka dapat disimpulkan hahwa
instrumen penelition sudah dinyatakon valid dan dapat digunakan
dalam peneditian.

Tahel 3.6
Tabel Hashl Lji Validitas Varkahel Y

Mo | Kopesioner Lfji W alidiias Pearson Keierangan

kode | rhitung | rtabel | Validitas

I | Musyawarah desa dilakukan Y. | 074 0278 valid
seeara terbuka dalam memmuskan

program yang akon didenai.

2 Peluksanaan program ying dudona | ¥.2 1K1K n278 valad
dams desa dilakukan secara
tranesparan atau lerbakn,
3 | Pencatman dan dokumentsi Ya| o715 | 027 | valid
kevsngun desa dilokukan dengan

tertib dan sistematis.




|4 | Laporan pemanggung)awaban YA | 08542 0278 Valad
peiggunann danag desa desisan
seCara mitin
5 | Tendapat form alou perfernuan Y5 | (756 0278 gm

uniuk mengevaluasi dan
mempertanggun gawihkan
penggunann dana e

Sumber : Duta Penclition diolah menggunakan Software SPSS 2710 tahun 2024

Berdasaskan hasil perhiningan wji validitas pada tabel di atas
maka dapat diketabui informasi  se jp berikut  Koesioner
Penelitian Y sebamyak 5 item keseluruhan memiliki nilad r hitung
yang lebih besar darn r tabel (02751, Maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen peneliian sudah dinyatakan valid dan dapar digunakan
dalam penelitian.

Uji Rebilitas
Menurui Sugiyona, 2022, (hal.130) Relibilitas adalah ulat

itk mengukur siatu mstrumen yaog merupakan alal pengukuran
konstruk staw varighel. Tnstrumen yang voriabel adalab instoonsen
wvang hila digunakan beberapa kali untuk mengukor obyek vang
sarna, wkivn menghiosilkan diata yang sama Pengujpisn reliabilitas pala
penelition ind divkor dengan mengpunakon  koefisien Cronbach
alpha dengan kriteria pengujian Suatu inscrumen dikoaksn handal
(reliabel) jika nital Cronbach Alpha > 0060 (Field, 2018, hal 33),
Berikui  adaloh  hasil perhinmgon  wji  Reliabilitns  imstromen
menggunakan soflware SPSS 270,
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lhd 37
Tabel Uji Reliabiliias kuesioner
| Variabel ~ Cronbach's Alpha | N of ems  Keterangan
| X0 | 842 3 | Reliabel
B I 0,764 4 © Reliabel
| X3 0,537 4 | Relubel
ER I 0543 ' 5 | Relable

Em..a; : Reliabel jika nilu Cronbach's Alpha > 0,60, (Fekd, 2018, hal 53)

hlml! perhilungan uji Reliabilitis pada tabel di
atas meaka dapat diketabod informasi scbagai berikor @ Variabel
Penelitian X1, X2, X3 dun Y memiliki nilai Cropbach’s Alpha
szlurulivya behih besar dan 060, berdasirkan hal tersebul maka
kuesioner penelitian dinyatakan memenshi asumsi reliabalitas dan
dinyotakan reliabel schingps dapat digenakan untuk pengujian
selanjuinya.

1. Populasi dun Sampel

I. si
mmmwmmw;mmmﬁ
b hian p:nuhuﬂug memiliki ciri berups karakieristik yang sama.
Populasi pada penclitian in adalah scmwa masvarakst vang terlibar
dolam pengeloloan alokasi donn desn yang berjumlah 330 yung
merupakan masyarakat desa Jetis Kecamatan Pace Babupaten Mean juk
vang sesius dengan krtena yang elah penelind wiapkan,
« Hampel
Sampel merupakan  bagian populasi vang  dapat  mewakili
populasinya, Sugivens menjelaskan balwa sampel menipakan bagian
dari jumlah dan karakteristik vang dimiliki oleh popolasi yang akan




diteliti yamg mamgia mewakill populasinya. Penelitian inl mengounskan
teknik pengumbilan sampel prgwesisve saogding snopemilihon sampel
berujuan, karena sampel sang harus memenul peneniuan kniteria-
kriterin tertentu vang digunokan dabam penclatizn mi,

YWang menjadi knberia sampel dalam penclidan ini adalah pihak
vung terlibal dolum pengelolaan alokasi dana desa vaito apamtur desa
ving herkedudukan sebagani kepala desa, badun permusyawamian dess
(BPD), sekietars desa, kepala urisan tala usaha dan omam, kepala
uriisan Kewargan, kepaka urusan perencanaan, kepala bedan usaba malik
desa. kepoln seksi pemerimtzhan. kepala seksi kesejahteroan, kepala
seksl pelavaman dan kepala dusun sera beberapa ketua RT setempat
serla perwakilon masyarskal dan tokoh agama dengoan umdah 500ormng,

A, Prosedur penelition
Prosedur penclitian adalal serangkaian langkah terstrukiur vang
ditempuh obeh peneliti guna mencapal twjuan vang telah ditetapkan
ikslaim r.l.-rlcl'i!nl:l- Penelitian im dilaksanakan melolo Trl:r.lpn Lithapan
ulammi sehagin berikul
1. Identifikasi mazalab
Langkali awal dalam pesclitian ind dmualal dengas  mengenali
permasalaban melalu studi pendabuluan dan Kajion pustaka untuk
mengidentifikass celah peseliton yang berkatan dengan strukiur
|'u.-.-1'|F|.-||:|-ia.;u| dana desa dam lingl-:al: ITURsparisi, akuntulelitas, dan
partisipasi masyaraka pada desa Jetis Kecamatan Pace Kabupaicn
Mpunjuk, Dari hasil kagian lersehof, peneliti menyusun momuesan
muisilah, tujuan, senis holosan penclitian secara sistematis,
X Bamdi lneranar
Penelin melakukan penclaghan lerhiadap Hierater vang relevan, bak
berups  beon-teori mengenai smokitwr  pengelolaan dana
desa tramsparansi, akuniabilites, dan partisipasi masvarakat. selain i,
diteluah  pula hasil-hasil penelitan sebelumnya yang  mendukung
pembeniukan dasar teord dan kerangka berpikir dalam penelitian ini.
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1 Perumisan Hipotesis
Peromusan hipotesis dilakukan setelah dilokukan studi literatur ata
pengkajian lleraiur yang lelah disusun sebelumnya, Padn umumpya
pengrikan  hipotesis  dituliskon omuk  membangun asumss alau
kesimpulan serveniara dan penclitian yang sekarang dilakukan beriloi
dugaun padn penelitian ini
@) Hipotesis | { Ha )
Didduiga Elgku! trafsparansi pemernlah desa berpenganih secara
parsial terhadap pengelolaan alokasi dam dess di Desa Jens
Kecamatan Pace Kabupaten Mganjuk.
b Hipotesis 2 { Hz )
Didugn  akuntabilitis  berpengamih  secarn  parsial  terhadap
pengelolasn alokasi dana desa di desa Jeus Kecamastan Pace
Kanbuwpaten Mganjuk.
¢l Hipotesis 3 { Ha )
[ichiga partisipeess masyurakol berpenganih secamn parsial terhalap
pengelolann abokast dana desa di Desa Jetis Kecamatan  Pace
Kabupaten Mpanjuk.
dy Hiptesis 4 { Ha )
Didugn tramsparansi, Akuntabilites, dan partisipasi masyarakal
secarn simullan berpengaruh terthadap pengelolaan alokasi dana
desa dbi Dess Jens Kecamutan Pace H'.uhupulﬂn Mganpuk,
4. Penvusunan Instromen Penclitian
Pada penyusunan instrumen penelifion pada pencliton in diduwsakan
paida  indikoior-indikator  varisbel yang  felah ditetapkon . oyt
transparansi (X1, akuntibilitas (X 2), partisipasi masyarakat { X3), dan
penzelolaan alokasi dasa desa (Y),
5. Uji validitas dan reliabilitas
Sehelum penvebarn secara Juss, dilakukan up vlibites dan reliabilias
terhadap wanabel { kweshimer ) untuk mengetabu sejauh mama

instrimnen mampo mengukur apa vang seharmsnya dinkuor.




f.  Penentisan pogilasd dan sampel
Populasi pado penelitinn ini sdalah masyarakat dan aportar desa jetis
vang terhibal dalam pengelodaan dana deza, Dan pengambelan sanmipel
pads pemelitan i dilakokan dengan purposive ssmpling.

7. Pengumpulan Draia
Drasin vang diganokan dalam penelition ini bersifal primer dan diperoleh
langsung dar responden melalui penvebaran kuesioner, dakn ini
miencerminkan pereps don pendapal aparater desa dan masvarakat
terkal  iransparaisi,  akuntabilitas, ]Im'ti.up.uxi. masvarakal, dan
pengelodann alokasi dann desa.

8. Amnalisis dats
Deata wang belah dikumpolkan dixnalises dengam menggonakon program
SPS5. Analisss melipat up validitas, reliabilias, oji asumsi klasik,
regresi linier berganda, uji € { parsial §, uji F ¢ simultan), dan koefisien
determinasi { B,

. ]I1|I!".|'|‘fl1'E|iL'ii dun penarkan kesimipulin
Hastl yong diperobeh dan analisis daln ditnterpretasikan untuk
menjawah penanyaan penelittan. Penelin membandingkon emuan
dengan teori vang ada serta stedi wendabulo, ook membernikan
penjelosan terhadap poda hubungon vang ditemukan dalom dat
Dan berdasarkan hasal amalisis dan interpretasi, disusun kesimpulan
vang merangkun lemusn blama dan penlitian imi sera saran vang
bermanfant bagi aparaiur deso.
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E. Temipat dan wakin penelitian
1. Tenuput penelitian

Penelitian i dilakukon & Desa Jetis Kecamatan Pace Kabupaten
MNganjuk, Alasan peneliti memilih desa tersebut karena Desa Jetis
meemiliki perangkat desa vang cukup kooperatif dan masyvarakat vang
responsil terhndup keginlan  pembangunan, schingga memuodahkon

pencliti dolem  pengumpulon datn pnmer melalui kvesioner  dan

ol vasl langaing.
I, Wakiu penelitian

Penelitian ind dilaksanakan pada sermester ganjil tnhon akademik
2242025, vang berlangsung selama 4 belan, molai dag Maret 2025

Hingga Juni 2025,

Tubl 3B
Jadwal Penelitian

No Tahapan 2025 |
penclitian Maret April hled Juni j
ifafaTalif2[3[4a[2]3T4[1]2]3]4]
5 |F'='=E=.H-Lm e { ! i |
| penetapan pudul
2 |Penyusunan  dan | |V [¥ (¥ [¥|¥
| bimbingan bub |
3 | Pemyusunon  dan LR
himbingan hab [I
4 | Pemsusunan dan LS NS
himbingan hab I '
5§ | Pempumpulan dara W
penelitian
6 | Analisa data Wi
| ||1mrliuan
(7 |'|'=Eaﬁ§ifnin dan E 1 1 | viv (v v ||
| bimbingan bab IV
'B | Penyusunan  dan BEAEAET
| himbingan hab I
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F. Sumber Dan Teknik Pengoapulan Data
1. Sumher Data
Sumber data pala penelakian i adalah data primer yakna ddata
vang diperoleh laingseng melalul penyebaran don pengumpulan daa
kuesioner dan juga hasil observasi. Dan unuk daia sckunder menipakan
dufa pendukung yung diperoleh melaloi entitas bian vang dapat divakini
kebenarmn dan keabsahan datanya
2. Teknik Mempumpualom [t
W (Hwervies
Menurm [ Sugivons, 2022} observasi meropakan sust
proses pengumpalon data vang kompleks, soatn proses  yvang
tersusun dan berbaga proses biologes dan psikologs, Observasi
bermajuan ik memperoleh informasi dan uniuk menggambarkan
kcgiaLB berdasarkon perspekiif individu.
Pada  teknik lan datn. peneliti melakukan observasi
hipuﬂ] ki balai yung beradk di desa Jets Kecamatan Pace
Eahupaten Npanjuk unluk memperoleh data dan informasi sesum
dengan kriteria vang telal dirctaplkan.
b. koesdoner
Pada teknik pengumpulan data pada penelifion ini adalah
kwesioner. Menurar [ Wiaya, 3009, kueswner asdalab teknik
pengumpulan data yang menggunakan formulis pernyataan vang
diberikan kepada mafividu atau kelompok dalam sustu organisasi
unluk  mengumpulkan  tanggapan  afou  Gnggapan  yang  akan
diaralisis, Dulum penclition ini, Keesioner akon disebarkon kepaida
perangkat desa dan perwakilan dan masyarakat desa Jetis,
. Study pustaks
Melakukan pengumpobin dats dengan  informasi  vang
didapatkan dan sumber internet Jurnal sertn sumber lninnyn vang
relevan dengan penelitian ini,




(. Teknls Analisis Data

Penetiti menggunakan teknik analisis dotas dengan bantoan oplikasi

SPRS versi 2025, Adapun lekmik analisn data vang penchit gunakan
whagai berikut
1. Uji asumsd Idasik
Up psumisi klnsik adalah persyaratan yung harues dipemahi sebelum

melnkukan analsis regresi linier berpunda agar memperobeh hosil vang
berdfal Bes Lincar unbiased estimation ( BLUE ). Bersifar BLUE

urtinya pengambilan kepiitisan melalio up Fdan o @ik bobeh bias,
Untuk menghasilkan keputusan yang BLUE maka hams  dipemhi
persyaratan asumsi klasik sehagai berikut

n, Up normalstus

Lji mormabivas adalah swaio cara vang dilakukan untuk melihar

apakah dalam penelitian telah terdistribusi normal ataw tidak, Dalam
made] regresi. normalites diperfukan pada nilai residoal. bukan pada
masing-masing variahel |'n:r|-|:|ili:a|1. el mgn:ﬂ.i vang 1=zl

mermliks disgrabes data yang normal atm mendekat marial
Pengujian normalitas ind dilakukan menggunakan analisis grafik dan

amalisis satistk.

Amnalisiz grafik

Salah sat cara termndah uniuk melhatsormal itas residuoal
adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan
antara ohservasi dengan distribusi yang mendekati normal. Jika
puncak kurea herda poda ttik 0 dan membag aiau mempunyas
sisl vang sama yaung fidak melenceng ke kin ataw ke kanan,

Mamun, hanya mengandalkan  histogram  bisa  medjad
membingungkan,  termama  jika  jumlah sampel  kecil,
Sebagnimana dijeloskon obeh ( Ghozali, 20018), terdapat metode
lain yang diterapkan, yuitu dengan menggunakan  normal
probahility  plot,  Metode  ini membandingkan  distribusi

kumielaif dari data dengan distribusi nosmal. Menomt { Ghozall,




2018), dasar pengambilan keputasan uistik hasil wji aormalitas
dapat di rkan pada bal-hal berikt
a) Apbaba data menyebar sekitar gans diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal wau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi mormal, maka model regresi memenohi  asamsi
normalias,
by Apakiln data menyebar jsuh dan garis diagonal dan/ntan tidak
mengikuts arah gans diagonal sau grafik histogramnya tidak
menunjukian Ela distribusi normal, maks model regrest tidak
Amalisis Statistik
Llji stagistik yang dapat dilakukon residual aclalah o gatistik
non-parametik  kolmoporovsmimoy  est | K-5)  Menona
(Ghogali, 20210, uji K-8 dilokukan dengan membaat hipotesis ;
Ho = Dugn residunl serdistribusi nommal
Ha = [Xa1a resiclnl madak tendistrbos normal

lt--'i

Dasar pengambilan kepulusan dalam ujy K-5 adalsh sehaga
bierikut =
al Jika nilai s grifikans Kolimgornv-sainmdoy
(Asymp.Sig.} lebih besar dori (a2 = 3 % ) mokn Ho
ditermma dan Ha duclak, vang berarti data terdistribosi
normml.
. Uji Multikolinianias
Menwd { Ghozali, 2IHE) unfok memastikan apaksh model negress
mengidentifikiosa  adamyn  korelasi  antar  vanmabel  independen
digunakan ujn maltikolinieantas. Tudak boleh ada hubungan apapun
antara variabel independen dalam mwodel regres yang sesuai. Uniuk
mendeteksi terdopat aton odaknya multikolinearitas didalan model
regresd, dapat dilakukan dengan melihat dari nili Variaoce fnflaion
Facrr (VIF), Dlika terdapat nilai tolerance =0, 10 gz VIF < 10,00
raka dikatakan tidak ada multikolinierias.




e. Uj

Heteroskedastisitas

Memwrst | Ghoeali 2008) wji heteroskedastisitns digonpkan untuk
mengetah mla laknya ketimpangan vanan ressfu pengamalan

vang berbeda datum model repers . Heteroskedustisitns terjads jika

grafik plot menampilkan pola titik-tiik bergelombang atan melebar
yang dickuti dengan penyempitan. Sebaiknya, jikn tidak ndo pola
yang jelas yakni serl titik-titik menyehar keatas dan kebownh angka
1 pacla swimbi Y, mabka Hdak teradi eeterokedastizinns.

2, Analisis Regred Linier Berganda

Analisi regresi linder berganda bertwjoan untuk  mengetohui

sehernpa berpengambhnya hubungan anatara kedua ataw lebih variabe],

Tekmik

amalisis datn yang digunakon melabn alwl up satisik yokni

perssmaan regress linier berganda ( Ghozali, 2008 ). AL UL
vang digunakun umuk anolisis regresi linker berganda adalah sehagai
berikui.

Y= arh X rba X ot 4e

Keterungan :

-3

pengelolasn alokasi dana dess

i = konstnta
by = koefigien (ransparns
by = koefisen akuntabilios

-

koelisien partisapasi sy arikial

X = transparansi

Xzm pkuntabilitas

Xom partisipasi masyarksl

¢ = vanabel penggang i
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3. U Hipatesis

Uji hipotesis merupakan jownban sementam atas nemuosan masal ah

dalem penelitian. Dalam penelitian ini, hipotesis sang dingi berkanan

dengan pengaruh suate varisbel terhadap variabel lainnya, Miodel

regresi vang telah memenohi asomsi-asumsi klasik akan digunakan

untuk menganalisis dota melalui pengujinn hipsiesis vang dimmuskan

sehagmi berikut

g, Ut U parsial
Menirst { Chosali, 2008 §, up  atan up parsial bertujuan ek
Mg ji ptn%uh pada wvorighel independen terhadap vanabel
dependennva. Pengujian ini dengan taraf signifikansi 5 % ( 005 §
dapat disimpulkan jika probabilitas <005, maka Ha dilulaﬁh:mﬂi
masing masing variabel bebas secara parsaal berpengamub ierhadap
wariabel terikal. Dan jika probabilitns =005 maka Ho diterima,
masing maosing vanabe] bebas secara parsinl tkdak  mempunyai
pengarub terhadap vartabel tenkal | Farli Liwe 2013 )

b. ke 11 ap simmisliin )
Pengujian ind dilakukan untuk mengetahul spakal semion variabel
inalepemiben secara sammiltan ( befsiuma —sama | bespengamib werhadap
wvaniabe| dependen, Liji F merupakan penpojion signifikon vang
digunakan unuk mengetahui berapa besamya pengaruh vanabel
indpencen ( bebas ) yaiu Transparansi ( X1), Akuntabilias ¢ X3 ),
partisipasi masywraksl ¢ X3} terhadap vamabel dependen ( terikat §
saiin penpeloluan dana desa. Pengujion ini dengan turaf signifikansi
5% (005 ) dapat disimpulkan jika probabilitas <005, maka Ho
dinolak, Beraitl maskng Asing vardobel bebas wecara shmiloan
berpengaruh erhadap variabel terikar. Dan jika probabilitas >005
maka Ho diterima, masing masing variabel bebas secora simultan
tidak mempunyai pengaruh terhadap vanobel terikat | Farh Liwe
. L) B R O




4. koelisen Determinas
Memwrst | Ghogali, 2008 keefisien determingsi bertupuan wniuk
mengukur sepaub mana perubahan vanoabel dependen dapat digelaskan
obeh  model " Antars pol dan sato mierupakan kisuran  koelisien
determinasi. Jika nilai koefisien determinasi vang mendekati angka nol
(¥} berarti kemampuasn model dalam meneragkan vanishel dependen
terbatas, Sehaliknyn npabila nilai koefisien determinasi  vanubel

rendekan angka | 1) bemmh semakin kuat.




53

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll penelitian
1. Dweskripsi data hasil penelitian

Data penelitian ini dipemleh dari sejumlah responden vang
terlibent dalam pengistan angket penelitian, Responden tendin dan
masyarakat desa yang ferlibat dalam prosss pengelolaan alokasi dana
diesa. Jumbnh responden dalom penelition ini adalah 50 orang.
Pengumpulan datn dilakokon melelui penyebarn Kuesioner secara
langsung. Berkut penvajian hasl] anadisis deskeipil erhadap varabel
varmbel penelitian, yaim Transparanss { X1, akonabilias (X2,
partsisipasi masyarnkat (X35, don pengelolann alokasi dana desa (Y).
Berikut adalah dota doni selomhb responden vang serlibat dalam poose
penpeloloan alokasi dang desa i Desa lets Kecamatan Pace

Kabupastcn Mganpek :
Tabel 4.1
Distrd sl responden berdasarkon jabatan
Jabatan Frebuenst | Persen (%)
|

Apiratur diesa B I s (0

I bfasyarakal desa | 30 I b

Angpota karang taruna desa ' ] I 5 e

Tokoh-aokoh des | 4 | 5.0

' Total 1 50 T

Berdisorkan  tobel distnbusi  responden menural  jobatan,
diketahwi bohwo jumlah responden dalam penelition ini seharyak 50
orang. Respomlen yang paling dominan berasal dan masyvarakal desa,
yaitu sebanyak ) omng atan sebesar 60005, Hal ini menun jukkan




halwa masyarakal dess meripakan pihak vang paling kanyak erlibar
sehagai responden, sehinggn persepsi dan pendlaion  masvardkat
lerhadap pengelofaan alokaa dana desa dapal lergambarkan secar
[THES

Respomnden yang berasal dar apamtur desa berjumlah § orang
atan sebesar 16II% . Apartor desa memiliki peran penting dalam
penelitian i karena mercka  terlibal  langsung  dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan peranggunggawaban  pengelolaan
aliskand dars diesa,

Responden dan anggota karang tamang desa joga berjumbah 8
orang ataw schesar VOO keterlibatan karang taruna mencerminkan
partisipusi generasi muds desa dalam pembanpunin wrta pengawasan
kegiatan desa,

Sementarn i, responden yang berasal dari tokoh-tokeh desa
berumlah 4 orang stau sehesar 8.00% . Tokoh desa memiliki peran
stralegis  szhagmi pikak  yang  berpengaroh  dalam  pengambslon
keputusan sertn memaliki pengolamun terhadap kondisi sosaal dan
kebijakan desa.

i, Deskripsd dats variabel Independen

Variabel independen ata variabe| bebas mempakan varinbel
vang mempengarbn atsu yang mengadi sebab perubshannya atao
timbulnya vanabel dependen | weakar) { Sugivome 2000 hal 59,
Pada pemclition i menggunakan 3 vanabel bebas  yaite
transparansi (X 1), Akuntobilitas (X2}, Dan parisipasi masyarkat
(X3), Berikw ta dunt jowobin kuesioner vang dikinmkan
responden untuk vanabel ransparansi (X1). Akuntabili
Dun Partisipasi Masyarakat (X3). Henkul adalah data variabel
bebas dalam penelitian ini :

I} Transparansi (X1}

Sehanyvak  |h pertanyvaan  koesioner dhisebarkan kepudn
selumab masyarakat desa yang terlibat dalam pengelolaan




alokasi  dama  deza, responden  dipglih  berdasarkan
keterfiboton Llingsung dolem proses pengelolaon alokasi
dana desa vang berada b Desa Jens Kecamatan Pace
Kubupaten Nganplk

Berikuwt tabel jawaban kuesioner vang dikirimkan responden
untuk varsahe| Trnspamms (X1 :

Tabel 4.2
Frekuensi variabel transparansi

Ttem Skor jawahan Ruata-
| (STS) | 2(TS) | JRR) 45} 5(85)  rula
Fl % [F| % |[F| % |F| % |F| & | sl

XI.1 (0| 0 |0 0 |3 [006 23 |046| 24 | DA% | 392

X132 ‘ii",i]' 0|0 |7 00424 (04819 03838
|

X1.3 I"Eimz 5 (0,007 |0,04 27 |[054 10 | 020 | 352
|

Berikut merupakan pengelasan dari tabel & atas @

al Pads peramysan peroma (X0 svaidu tenfang

pemerintah Desa fetiz membenkon informasa vang
jelas mengenal siapa saga yang beranggoungjawab
dalsm pu.-m]ul-.mn alokasi divia desa, menperodeh
jowaban rata-moia responden sehesar 341% yang
mana  pacda  peranyaan pertama responden
membenkan  pwaban sangal setuju 048%  dan
Jawaban setaju 0 dan membenkan jawaban
ragu-rogu D06% . Dari jowaban responden paling
banyuk adalnh ysng menyatakan sangat  sedujo
sebanyak 24 orng (0 48% ).

by Pada pertnvann kedos (X123 pula peranyaan




kedua (X122 wvann  tentang  pemenntah  desa
menyediakan saluran pengaduan bagi masyarakat
vang mengefahw  xlamya  pelanggaran o
pengelobuan dena desa, memperoleh jawaban rata-
ratn responden schesar 30E% yang mona pada
periamyuan periama responden memberikan jawahan
samgnt setuju (L.38% dan jowaban setuju 0 A8% dan
meimberkan  jawahen fapu-rag 01 4%. é:l
juvwaban responden paling banyak  adalah vang
mienyatakon seuju sebanyak 24 orang (048% ).
¢) Pada permnvaon ketign (X1.3) pada  peramysan
ketiga { X1.3) ynitu tentang pemerintah desa jetis
menpalin komunikasi  dengan  lembaga non-
pemerintah (L5M) dalam memampaikan iﬁ‘mmi
kepada masyamkst, memperoleh jwaban rata-rutn
responden  sebesar  382%  yang  mana  pada
perlamaan perlama responden membenkan wihan
sangatl setuju (0.20% dan jawaban sensju 0.54% dan
memberikan pwaban meu-ragu (0.04% dan jawaban
tidak setwjpu 0100 don joesban sangat Gdok sequju
002% Dan gawaban responden paling banyak sdalah
vang menyatakan sehju sebanyak 27 orang (0 54%),
2y Akuntabilites (X2)

Schanyak |h peranvaan kvesioner disebarkan kepiudo

masyarakal desa yang memiliki perun dalaom pengelolaan

alokasi  dana  desa, mespoaden  digldih berdasarkan

keterBbatan langsung dalan pengelolsan alokash dana desa

di Dresa Jetis Kecamatan Pace Kabupaten Neganjuk,

Benkut adalah tabel fawaban kuesioner yang dikinmbkan

respomnclen untuk variabel akuntabilitas (X2

Tahel 4.3
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Frekuemsi variabsel abomntabdlicas
ltem | Skor jawsaban | Rata-
14STS) | 2(TS} | 3(RR) 35 S55) | rata
F| % |F| % |[F| % |F| % | F| % | sl
X201 | 1|0p2|2 |0D4| 60,0226 | 052] 15 030|3,78
X22 (oo [4 [ops|6 [042]30 [060| 10 020372
XI3 0|0 |3 |0D6|11|022]25 | 050 11 |022 382
XI4 [0 |0 |2 |0D4[8 |0,06(26 |052) 14 028 388

Berikut merupakan penjelasan dar tabel & acas vaim -

al

h)

Pada permvataan pemama (X2.1) psla  peranyaan
penama (X200 wvailu tentang  kKeputusan  kepubusan
pemerintah desa dibual secarn tertulis dan d#paﬂalmeu
oleh  masyorakal, memperoleh  jpwaban  miasratn
responden sehesar 3 78% yang gana pada periamyaan
pertama responden memberikan pwaban sangal sebuju
0,30¢%, jowaban sciuju 052%. jawaban rapu-rgo
0, 12%, EI'W seuju 0.4% , dan pwaban sangat
tidak setuju O02%, Dan pwaban responden  paling
banvak adalah yang menvaakan setuju schanyak 26
orang (0.52%),

Pada pemyntnan keduoa (X2.2) yaitu tentang pembuatun
keputusan memperlihatkan nilai-nilai masyarakat dan
kepentingan para p:rlﬁgtu kepentingon (stakeholder).
memiperobeh jawaban rata-rata responden sebesar 3.72%
yang mand  pala  peranyaan  pertima responden
membenkan jowaban sangal setupu 0209, jawaban
setuu (605 jawaban ragu-ragu 0,129%, dan jawaban




o

d)

tidak setaju IJE‘I:- Dari mwaban responden  paling
banyak adalah yang menvatakan setuju schanyuk 30
orang (060%).

Pacla pernvatain ketign (X230 yaitu temtang kebijukan
vang diambdl obeh aparstur desa memiliki sasaron vang
Jelas dan gpal dipahami masyarakat desa, mempernoksh
jnwaban rata-rata responden schesar 3 88% yang mana

peftanyaan  pertumas  fesponden  membenkian

Juwaban sangal setuju 0. 28%, jawaban setujp 00,52%,

ragu-ragu L 16%. dan jawohon tidak setuju

04%. Dan jawaban responden paling banyak adalab
vung menysokan setupu sehanyak 25 orang (05095 3,

Pada pernyanan keempa (X24) yaio  ientang
pelaksanann program pada desa jetis dilakukan secam
konsisien dan  sesuai dengan ar wvang telah
ditentukan, memperoleh jowaban nila-rata responden
sehesar 382F yang mau pada pertanyaan pertama
responden memberikan jawaban sangal setuju (0.22%,
Jawaban setwju (0,507%. ja ragu-ragu 0,22%, dan
Jawaban tidak setuju 0.6%, Dan jawaban responden
paling banyak wbalah yang menyatakan setuju sehanyak
26 orang (0.52%),

3 Pamisipasi masyvarakai
Schanyak |h peranvaan kvesioner disebarkan kepiudo

aparufur desa serla masyarkat desa yang memiliki pern

dalam proses pengelolaon alokasi dana desa, responden

dipilih  berdasarkan  keterlibatannya  langsang  dalam
pengelolunn alokasi damn desa di Dhesa Jetis Kecamatan Poce

Kubupaten Nyganjuk.

Berikwt tabel jawaban keesioner yan g dikirimkan responden




uncuk variabe| partisipasl magyarakat (K1)

Tabel 4.4

Frekuenst variabel partisipasd masyaralat

Item Skor jawahan Rata-
I {§TS) | 2(TS) JRR) 4(5) 5{85) raia
F|% |F| % |F| % |F| % |F| % | nils

Xig | .D.ﬂ"! 3 (006 T (00429 D58 10 D2 35

X32 |1 |00z 4 (008 | 4 [006 |24 048] 17 034 | 348 |

X33 0| 0 [3|ope| 9008 35 |050] 130236 IKE

Xig (o | 0 | ) |002| %9 0,08 25 (050 15 030 352

Benkwt menipokon penjelasan dan tzbel di atas

al

(1]

Padds permyataan pertama (X3.1) vastu tentang pernah
tidaknyn masvarakat desa werdibar secara langsung
dalam kegiatan pembaig yang didanal dar dana
ADD, memperodeh jawaban rata-rata responden sebesar
3N% yang o pida pertanyvann pertmmi responden
merberikan paabon sangal setmju 0.20%  jawaban
setuju 0,56% , jawahan ragu-ragu 0,14%, dan jaw
tidak setuju (6% dan jawaban sangat tidak setuju ©,2%.
Duri jowaban esponden paling banyak adalah yang
menyvatakan setuju sehanyak 2% omng (0058750,

Pada pernyataan kedua (X3.2) yait temtang pendapat
masvarakol diperhitunghon dalam proses perencanaan
dan  pengambilan keputosan  terkait | dena desa.
memperoleh  paaban  mda-rata nesponden  sebesar
JARS vang mana pads perfanyian pertoma responden
e rberikan jawaban sangat setuju 034% ) jawahan




semuju 048%, jawoban ragu-ragy 0.8% . dan
tidak setaju & 8% dan jawaban sangat tidak setuju (0.2% .
Dari jawaban responden paling banyvak adalah vang
menyatakan setuju sehanyak 24 orang (0485,

¢} Padn pernvatamn ketign (X3.3) vaitu ientang sumbangan
dona dori masyrakal desa dikelobs secum 1 i
oleh pemenintah desa, memperoleh jaaaban mia-min
responden sebesar 392 yang IEM ks pertamyaan
pertiing responden memberkan jawabisn sangat seluji
030%., jawabon semju 050%. ]E'd:m Fa g -Tagu
0.18%, dan jowaban tidak setuju 06%. Dari jawaban
responden puling banvak adalah vang menyatakan
setwju sebanyak 23 orang (0 50% ).

df Pada  pernyuimon  keempat (X34) wailu  bentong
pemerintah desa melibstkan worgs vang memilika
keahlmn tertenbu dalam AN [RCETAM i
desa, memperoleh jawaban rbs-rata responden sebesar
A RE% yang raru paida penanyaan pertami respondei
mermberikan pwaban sangal semju 026%, [awaban
setuju 0,50%, raguragu 0,18%, dan jawaban
tidak setuju 02%. jwaban responden paling
hanyak adaloh yang menywtakan setuju sehanyak 25
orang ({1 50% ).

b, Deskripsi Data Variabel Dependen

Wariabel dependen (ferikaf) merupokon  variabel wang
mempengoruhi  atau  diubah o oakibat  adonva  variabel  bebas
(Sagivonco 2000, hal 65y, "-"alri;al'g terikat yang digunakan dalam
penelitian ink adalah Pengelolaan Alokasi Dana Desa (Y'). Dana desa
mezrupakan diana vang dialokasikan oleh pemerintah kabupaten ataw
kota uniuk desa, vang bersumber dar bagian dann desa perimbangan
keunngan pusal don daerah yang ditenma oleh knbupaten atow kot




dess dun masyarakat desn ying  memiliki

E1

(PP No. 72 Tahun 2005 Pasal | ayat 11 ). Dana desa vang bersumber
dari APEN adalah wujud rekognisi negnr kepaln desa. Bagion dari
dany perimbangan pusat dan daersh yang diterima oleh kabupimen
alan kota untuk desa imi opaling sedikit 10% dari diseribus

proporsional untuk setiap desa.

Sehanyak [6 pertanyvaon kuesioner disebarkon kepoda opamtur

peran  dalom  proses

pengelodaan  alokasi ‘bﬁ.:r.-u, responden  dipalih - berdasarkan

l:EI.uEInlu:l:l:.:l |:l1;ru.||:|g

Jeais Kecamatan Pace Kabupaten MNganjuk.

pengelelun alokasi dana desa di Desa

Berikur adalal 1abel jawaban kuesioner vang dikirimbkan
respenden ummik varabel Pengelolaan alokas dana desa (Y)

Tabel 4.5
Frekuensi varinbel pengelolaan alokas doann desa
ltem  Skor jawaban Rata-
CLISTS) | 20TS) | MRR) HS) | M55) | raia
F o F o F oF F & F % nllai
b | 4] {1 4 |0D0E | 5 |00 | 23 |0As | IR D36 374
Y2 |1 |op2|3|one|6 (00224048 1603238
Y3 (o] 0 [2]oma|5 00027054 16]032] 386
Y4 (0] 0 [Z]ops|5[oao|25(o50(18]036] 38
Y5 (0] 0 |2(004]5 0002304620040 354
Beerikut mermapokan penjelasan dari tabel di otas
a) Pada perianysan  perinma {(Y.1} yuitu  fentang




b}

<l

dj

prisyawarah dess dilakukan secars tesbuka dalam
mcn:muﬁi progrom vang akan didanoi, memperoleh
sawaban mala-rala responden sebesar 3,74% vang mana
pertanyuan  pertama responden  memberikan
jawaban sangat setuju 036% . jawaban setuju (b 4460
2 raguogu 0100, dim jawaban tidak setuju
OE% . Duri jawaban msponden paling banynk sdalah
yang menvatakan setiju sehanyak 23 orang ((046% ).
Paita pernyataan kidua (Y 2) vaitu tentang pelak siman
progrom vang didanai dana de ilakukan secara
transparan. memperoleh prwnban rats-rata responden
sehesar 3.9% vang moge pada pertanyann pertamn
responden memberikan jowaban sangar seinju 0 33%
jawaban setuju O48%, jowaban mgu-ragu 0,12%, dan
jawaban G setuju (6% dan jawaban sangat tidak
seluju 0.2%. Dari jawaban responden paling banyak
adalah yang menyalakan sefuju sehanyak 24 omang
(0485,
Pada pemyatann ketiga (Y.3) yvalm lemang pencalsan
dan dokumentosi kevangnn dana desa diiukuhruﬁngim
tertih dan sistermatis, memperoleh pwaban mia-raga
responden sebesar 3 74% yang ram.n ks pertanyan
periama responden memberikan jawaban samgat seiuju
032%, jawshon setaju 0.54%, }ﬂmh-i PR L=Ti
0.00%, dan jowaban tidak setuju (4%, Dan jawaban
respoinden  paling banyvak wdlalah vang menyatakan
sefuju sebanyak 27 orang (0 54% ),
Fada permyatann keempat (Y .40 voite tentang laporan
pertanggun gjawaban  penggunaan dann dess disusun
secan rulin, memperoleh jawaban mia-ralta responden
sehesar 306% vang mana pada perianyaan pertama




el

2. Analisis Daia

responden memberikan El'ﬂhﬂ. sangat setuju F36%
Jrwaban setuje 050, | migs-ragy 0, 10%, dan
paahan tidlak sy 04%. prwaban rexponden
paling bunyak adakah yang menyatakan setuju sebanyak
25 orang (0 30%).

Fuddn permyatann kelima (Y .50 yaitu tentang fomm atan
peremun unbuk mengevnluasi dan
nu:mpmangungjawuhkh pengpuiann  dana  desa,
memperoleh  pwaban  rla-fas esponden  sebesar
394% yang IBM pada peranyaan pertama responden
memberikan jawaban sangat setuju 0.A40%, jawaban
st 046%, | n ragu-raga 0,10%, don jawaban
oidak seiogu OA4%. Dan jawaban responden  paling
bhanynk sdalnh yang menyatokan seinju sehanyuk 23
ornng {0 46%].

w. Ui Asumsi klasik
Maodel represi yvamg bdeal memiliki ﬁmhm data vang
normal wae mendekoti nonmal, Pengujian normalites ini dilakukan
mengganakan analisis grafik don analisis statistik
1) Uji normalitas
ul Analisis grafik

Salah sam cara termuodnh antuk melibar normalicns

residual adalab dengan melibat grafik  histopram vang
membardfingkan amarn datn observas dengan distribusi
vang mendekati nosmal. Dasar pengambilan kepomisan
histograrmn yaile puciok kerva tepal beruda dink 0 dan

membagi atan mempenyai sisi yang sama tidak menceng ke

kunan atag ke kiri menunjukkan pola distnbusi pormal.




Hlluu:_-iqull—u
(zamibar 4.1
Hasil uji Mormalitas G rofik Histogram

Berdasarkan histogram di mas, distribusi dara berada d
mmn-pmnmmwmmmumﬂ
bahwa distribusi data adalah mormal. Metode lain vang dapat
digunakan adaksh dengan melihut normal probability plos yang
membancingkan distribus komuland der distribusi mormal, Dasar
penpambilan keputusan dari analisis normal probabiliry plot. jiks
data menyebar & sckitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagomal menunjukkan pola distribusi normal, maks mode] negresi
memenuhi asumsi normalitas
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Ganmbar 42
Hasil Uji Nermal ﬁmg{

Berdasarkon hosil uji melalui grafi P-* Plor di stos, terdibat
bahwa titik-titik menyebar lurus di dekat garis dingonal. schingga
dagat disimpulkan bahwa data penclitian im sudah tenchistribusi
normal. Untuk menguatkan kedua hasil di atas, dilakukan pengujian
mclalui il one wargile kolmogerov-vorivior s, Upl aormalitas
dilakukan dengan menguji nilad e amdendzed residual | selisih milad
prediksi dengan nilai sebenamyn) model regresi menggunakan Uji
one sample bedmogerov amimov test. Data dikatakan normal apabila
nilai signifikansinya lebih besar dar 005

bl Analisis slatisik

U nosmalitas padn swate dats berfungsa  agar
mempermaudsh  evaloasi data. baik  distribusikan  secara
mormal atau dak, vang nantinva akan digenakan dalam
medde] regresi. LG Lodmogorov- snimov dapal digunikan
untuk mengetahui apakah data vang akan digunakan dalam
mwndle]l  pegresl  tendiscribust secara normal  awu ddak,
Bilamana nilni dan belwogorsyv-smirmoy lebih besar doril a=
5%}, berarti data tersebut dianpgap normal .




Tabel di bawah i menyajikan wemsan den )i normalicas

penelitinn, vaitu sebagai berikut

Takeel 4.6

Hasil Ufi Mormalites menggunakan Kolmogrov Smirnoy

One-Sample Kolmogorow-Smirnov Tast

Linstaradand2ed
Hisiduni

M B0

Mormal Parametersss Mear 0 000

Sid. Dervintion 231085856

Mos Extroms Diferonces Atciubs 0,086

Pomivo 0,068

hagatas 0,044

St 0.086

E‘!ﬂ {2l 200

& Test dastribulion is Nesmal, :

b Calculated trom data.

c. Lilinfors Sgnilicanoe Cormection.

d This is a lower bound of e tue sigificance.

ch

Hasil uji normalitas dapat dilihm pada tabel di otos
vang menunjekkan nilai signifikansinya 0200 [ lebih besar
dari (005 sehingga data dikstakan terdisiribush normal.

Liji Multikolinieritas

Lji i leikolinberaas dilakukan denganm
memisksbingkan mila wleransi | doleranee vadie ) dan nilal
varignce (oo Jocter | WIF) dengon nilni  yong
disyaratkan, Nilai yang disvarmikan bagi nilai tolerans
aclitlah lebih besar dan 0,01 dan untuk nilai VIF kurang dan
10 { Masution X020}, Berkui sdalah hasil perhimungan uji

maultikolimeritas ;




E¥

Tahel 4.7
Husil Ui Multikolinieritas
Coefficients®
Caolinaariby Slalistics
Rk Tobgranti: ViF
1 [Cormtant|
X1 | Transpanmns 05948 1,058
A2 Akaniabikine § 0,538 1, 05
X3y Fl.rllpl:l [ =" 5.018
B maeyarsat )

0. Depencen Vaniabla: ¥

Bendasarkan hasil perhitungan pada tabel i atas dopai diketahu
bahbwa nilal wleransi adalah behih besar dari 0,1 dan wnuk nilai VIF
kurang dar 10, Sehingga dapat dismpalkan balwa tdak rerdapat gejala
multikolinierits pada data pepelitian ini.

di Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitns bertujuan ontuk menguji apakah  dalam
miodel regresi lerpadi perbedsan vardamee dan residual safu pengamatan
kepenpamotan laimn { Ghozadi, 20021 b cam yang digunakon uniuk
mengatuhui nda tidaknya heteroskedastisitns dalom maodel regres linier
bergamda v dengan melibal grafik scatterpiat. Suatu penelitin
dinggap  baik  apabaln  penglitan  tersebmt  tdak mengalama
heteroskodastisinas,

e
[FreE—

digua Famm

(ambar 4.3
Ha=il Uji Heteroskedastisitas




Bendasarkan hasll wjp beweroskedastisitas melalal grafik
seqarferplor di ntas, diperodeh hasil bahwa titik itk menyebar di atas
dan i Bawah mla O G o menyebar jaob dan sumba Y. Selain i,
tik-vtk  menyebar tanpa membenuk pola terteni,  Dengan
demikion maoka dapat disimpulkan babwa tidak erdaps gejala
heteroskedustisias pacda dota penelitian

b. Analisis Regresi Linear Berganda
Teknik anolisis wvang digunnkon sclanjuinya adalah megresi
bergamda, Pengelahan dotn dilakuken dengan mengpunakan banfuan

program SPSS 26 yang dalam perhitungannya diperoleh hasil sebagai
berikun:

Tabel 48
Hasil Analsis Regresi Linicr Berganda
Coafficlents*
Unstandardoed  Siandandizad
Con¥cienis Coeficianis
B,
e 3] Erd Bn
1 (ConSam) 1.BE4 2,738
Xl [ Transparansl 0,342 G151 GLEEd
X2 | Alkuniabiits 0,478 0. 135 0358
H
3 | Fartisipas: 0,443 D116 0418

Moot
D%ritnhui‘di atas, diperoleh persamaan represi sebugai berikut:
V=1 86440 34 I 1+ AZEN 240 44303
Rumus di s dapat dijelaskan sehagai berikot:

n, MNilai konstunta | 864 menunjukkan babwa apabila viriohel X1 0
Trumsparans ) , X2 [ Akumtabilitas j , dan X3 | Paricipas
rasygggkat § bernilai 0. maka variabel Y (Alokasi pengelolnan dann
desn) adalah sebesar 1 864,

b, MNilai keefisien X1 Tronsparansd | sebesar 0,342 bernila postil,
Hal ima dagpat diamikan bahwa setiap terjadinva peninghatan pada X1

( Transpararsi ) sebesar 1 kal, dengas asumsi variabel X2




Abunnabilitas ) dan X3 { Paglsipasi masyarakat § konstan, maks Y
( Alokasi dona desa ) akan meningkot sebesar 00 342

s, Milal koefiien X2 Akuntabilitas b sebesar 0428 bernlae posanf,

Hal ra dipent chinrtikan bahwa setiap terjadinya penimghalan pada X2
{ akuntabilitas ) sebesar 1 Eali. dengan asumsi varnabel X1
Tramspuransi | dan X3 { purisipasi masyarakat ) konstan, maka Y (
Alokns dana desa § nkan meningkai sehesar A28,

. Nilai kocfisien X3 | partisisipasi masyarakatl | schesar 0,443
bernila posil, Hal ini dapat duartikan bahwa setiap leradinya
peningkaton pada X3 ( partisipasi masvarakat ) sebesar 1 kali,
dengan asumsi variabel X1 ( ransparansi) dan X2 akuntabilitas )
konstan, maka Y ¢ slokasi dana desp ) akan meningkat sebesar( 443,
r.&ﬂ Lji i pasteesis

1.  Hasil Uj Parskal {s-Tesr)

Penggunann uji t sdalah untuk mengetahui pengansh dan
varabel depeten. Pengujinon hipofesis dalam penclitian ind
mengpunakan perangkal lunak SPPS, vang mana pengujian
dilakukan dalam signi level 005 {a=5%). Adapun kriteria
pengambilan kepuiusan pengujian ind dengan taral signifikans
5 % { 0,05 ) dapat disimpulkan jika probabilitas <005, maka Ho
ditedak, berage masing masing variabel bebas secarn parsial
berpengaruh terhadap variabel terikat. Dan jika probabilitas
=0,05 maka Ho diterima. masing masing variabel bebas secara
parsial mdak mempunyai pengoruh terhadap vanobel terikal,
berikut disajikon label hasil wj parsial ;




Tabel 4.5
Hasdl UJE Parsial
Coafficients®
Modal 1 Sg.
1 {Consiant o&68 0605
Xt g 268 0028
Fansparans |
oy 4174 0003
mauninbilias

)3 { partsisipaal 3816 0,000

a Elp.l:-iwﬁim T

Hasil perhitungan &i atas dapst dijelaskan sebagal beriloon:
I.

]
v

Varabel X1 ¢ transparunsi | memiliki nilsi Sig. sebesor 028,
Karena wilad 0028 kebih kecal dari 0003 (0 0280 035, ind beram
bahwa X | { ransparansi ) secarm parsial memiliki pengamb vang
signifikan terhiadap Y  alokasi dona desa § .

Varabel X2 ( akuntabilitas b memialiki nilai Sig. sebesar 0003,
Karena nilai 0,003 kebih kecal dari 005 (0 003<005), ini beram
bahwa X2 { akuniabilitas ) secam parsial memiliki pengorub
vang signifikan terhadap ¥ { alokasi dana desa ).

Vanobel X3 ( pamisipasi masyarakat ) memiliki nilai Sig.
sehesar OL000. Koreno nilai 0000 bebih  kecil dan 0005
(ANER0 05 ), i Berert balwa X3 0 partisipast masyarakat )
secara parsial memiliki penganih yvang signifikan werhodag Y o

alokasi dama desa .

e, Ui F{ uji Simulbtan §
Uji F dilakukan wmiuk mencntukon apakoh model regresi lavak
digunakan dalam menganadiss pengaruh varisbel |r||le|l|1|.1-|:ﬁul'udu.p

varabel independen. Adapun kriteria pengambilan keputuszan pengujion

ini dengan taraf signifikansi 5 % ( 005 j dapat disimpulkan jika
protabilitns <15, moka Ho ditedak, berasti masing masing varbel
bebis secara shnullan berpengereh techadap varnabel terikat, Dan jiku




n

protabilicas =003 maka Ho diterima, masing masing variabel bebas
secarn simultan tidak mempunyai pengoreh terhadap variabel terikat,
benkul desspkan tabel hasl ujp samalian :

Tabel 410
Hasil Uji F
ANV A"
Bagrm ol Pean
_Model _Squares  df 2 Squss = 0F 00 5g
i Hagreason 20257 A Taawm sl [y
Hesdual 261 5653 45 & BHE
45

Ticalial 401820

0. Dopendont Varnabko ¥
b Pregicies; [Comslant), X3, X1, 22

Benbaoarkan tabel ANOVA i atas, hasil Uji F meminjukkan nilag
signifikansi sehbesar 0000, Karena nilai ini lebih kecil don 0035
D00 (K5 b, hal tersebut bernri bahwa varsbel X1 ( ransparns: 1, X2
akuntabilites ) , dan X3 [ partsisipasi masyarakot | secan bersuma-sami
{simulian) memiliki pengaruh vang signifikan erhadap Y ( alokasi dana
desa ).

d. Koefisien Determinasi
Pengujian  koelisien  delerminasi  dilakskan  bedupan  wnbik
mengikur seherapi joih kemampuean model dolam meneringkan variis
vanabel dependen, 3l koelissen determinasi vang baik adalah antirs
0 spmpai dengan 1, mengetatui besar preseniose variabe| terika
vang dapat dijelaskan obeh variabed bebas, maka dican nilai coliusred B
SR .




Tabhed 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Afjusied A B Ervce ol the
Mz R FSqaws Squsid __ Eslimale
1 BT 0,457 0422 2385

. Predickes; [Constang), X3, X1, 2
B, Dapenchan] Varabk v

Berdasarkan tobsl Model Swwmary di peroleh nilin Adisred B
Sguore schesar 0422 man 422%. Ini menmjukkan bahwa vanabel
inclependan X1{ ronsparinss |, X2 { akuntabaleas ), don X3 { parsisixsi
masyarakol ) secara bersama-sama mampo menplaskan varissi pada
viriabel Y alokasi dana desa ) sebesar 42 2%, Sementara o, 57.8%
sisanyi dijelaskan oleh fokior-fakior lain di lesr model penelitian ini,

B. Pembahasan

Pacla bagian ind akan dibshas hasil penelitian mengenal pengarb
transparansi, skuntabilitas, dan pamtisipasi masyvarakat terbadap pengelolaan
alokasi dana desa di Desa betis Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. sesua
dhengam hasil uji stabislik vang telah dilakukan,
I. Pengaruh Transparansi terhadap Pengelodaan Alokasi Dana Desa

Hasil uji regresi menunjukkan babwa  transparans (X1
berpengaruh signifikon terhadap pengelolaun alokass dana desa (Y)
demgan nilai signifikonsi 0028 < 0,05, Hasil ini membenkan maknn

bahwa semakin tnggl gk s keterbukasn mformas yang dibenikan aleh




LE)

pemeringah  desn baik  erkait  proses  perenconaan,  pelaksiannmn,
pengpanain anggaran, maupan pelaporan maka, semakin baik kuslicss
penpe lolun alokis dann desa. Masyarakad memperoleh informasi secora
jelas, nkses informasi modah, sera mekanizme pengaduan  dapat
dimanfastkan tinpa hambatan. Hal tersehal menunjukkan  bahwa
iransparansi mampo meningkaikan kepercayaan masyamkai sekaligus
menekan potensi penyulahgunann anpearan. Temean ink sejalan dengan
pendapat { Mardiasmo, 2004 ) bahwa trunsparansi merupakan prinsip
dasar good  povermace yung  mampo meningkstkon  akuntobilitns
pengelplasn kevangan publik yvang menemukan bahwa ransparans
berpengaruh positif lerhadap pengelolaan alokasi dana desa, Hasil im
juza mendukung penelitian oleh | Angelia et al | 3030 ) vang menemuakan
bahwa wransparansi berpengarsh posinf terhadap pengelolaan alokasi
clana desa,
2. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Pengelolann Alokasi Dana Desa
Akuntabalitas (X2} juga memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengeleloan alokasi dana desa dengan nilad signifikans 0,003 < (005,
Abuntabilitas  mencerminkan  sejaubh  mana aparans  desa  mampu
mempedanggung jawabkan setiap keputusan, kepiatun, serin pelaksanaan
program  vang feloh  direncanakan, Dabm  konteks Desa Jens,
pertangeungsawaban tersebut mekalul penyusunan laposan secara tenulis,
kesesuann pelaksunaan program dengan rencana kerja pemenniah desa,

sertn mekanisme pemanggung jawshan publik vang tekah berjalan dengan
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baik. Ketikn akunfobilites  dilaksanakan  dengan baik.  muncul
kepencayaan bahwa aparatier desa bekerja dengan ranparan, werubur, dan
sesiuai dengon kebuiuhan mosyamkat. Hasil mi meminjukkan balvwa
semakin tinggi perangpungiawaban pemerinish desa dalam menyusun,
melaksanakan, dan meluporkan penggunaan dana desa, maka semakin
opiimal pula pengelolaan dapa tersebot. Hasil ini sejalan dengon teon

kengenan dan pepelitian oleh ( Angelia et al. 20200 serta ( Yuli Lestan

Labangu e al. Hikdy,
?hﬂ"lﬁ Puartisipasi Masyarakat terhadap Penpelodaan Alokasi
Drama Desa

Pastisipasi  masyarakal (X3} memberikan pengaruh  signifikan
terhadap pengelolaan alokasi dana desa, dengan nilai signifikansi 0,000
< (05, Pomisipasi ind mencakup keikutsenann masvarakat dalam
membenkan sk, mengikull musyawarah  desa, sera keterhbalan
langsung dolom peloksanaan pembangunan fisik mawpun  noafisik,
Temuan i menguatkan bahwa masyarakal bukan hanya  menjadi
pererima manfint pembangunan desa. tetapi juga pelaku dan pengawis
Jalamnya program. Parisipasi masyarakar vang tingg membenkan elick
posilil lerhudap pengawasan dan akoresi perencansan, Karena progrm
yang direncanakan lebih sesun dengon kebuivhan nll di lpangan, Hal
i mencgaskan babwa peran aktifl masyarakat dalam muosyawarah,
pelaksanaun kegiatan, dun pengawasan turul mendukung pengelolaan

dang desa yang efekiif dan efisicn. Temuan ini mendukung penelition




oleh | Angelia et al. 2020) dan { Sofivah Yatimah Tehir ef al. 20206,
4. Pengaruh Simuolian !il.?-.'luiinﬂluhp Pengebdann Adokasi
D Desa

Hasil vji F memmnjukkan nilai signifikansi sebesar 0000 < (05,
yang herarti  bahwa  trensparonsi, akuntabilitas, dan  partisiposi
mosyarknt seccara bersamn-sama  berpengomuh  signifikan terhadap
pengelelann alokasi dana desu. Ketiga viriabel tersebm secar simultan
mampu menpelackan sebesar 42 2% darl vartasi pengelolsn dana desa
{Adfusied R Sgrare = A2}, Sisanyn. sebesar 57 8%, dipelaskan oleh
fakwor  Baim  wamg  wedak  digele dalam peneliian sl
Dengan demikion, dapat disimpulkan babwa ketign Bkbor yang ditelin
merepakan elemen penting yvang hams diperhatikan dalam mngka
mewujodian tata kebola dana desa vang baik. wransparan, skuntabel, dan

partisipatil,




BAR VY
KESIMPULAN DDAN SARAN

A Boesimpulan
Berdasarkon  hosil  penelittan - mengennd  pengomch  transpacansi,

akunabilitaz, dan pantisipasi masyarakat werhadap pengelolsan alokasi diang desa
di Deesa Jetis, Kecamuotan Poce, Kabupoten Mganjuk, maka dapat disimpalkan
hal-hal sehagai berikut:

I. Transparansi berpengarih signifikan terhadap pengelolaan alokasi dana
desa. Keterbuknan inforgggsi dan pilak pemernntsh desa  sangad
mempengaruhi efektivitas pengelolan dans des.

2. Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan ol okasi dama
desa. Pempnpgungpoaban yung jelas dan oparat  desa membea
masyaraknt lebih percavn terhadap pengeboloan dama desa.

. Pamisipasi  mesyoraknt  memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap
penpelolann alokas dana desa, Senakm tngg tingkol Eeterhibatan
masyarokot, scmakin baik proses pengelolaan dana desa.

4. Ketign vonabel (iransparansi, akuntnbahias, dan partisipasi masyardat)
secura simultan berpengaruh erhadap pengelolaan alokast dana desas,
Ketigannys menjelosken 42.2% wvariasi dolam pengelolaon dama desa,
sisanyi dipengambn oleh fkior Lain di loor el penelitian,

B. Implikasi
Berdnsorkan hasil penelition tersebut dapat dikemukakan implikasi
secara ieoritis dan prakiis schagai benkut @

I. Peneclitian ini memnjukkan babwa tramsparonsi, akuntobilitas, don
partisipasi misyaraksl secara signifikan memenganihi pengelolun ol okis
dana desa. Odeh korena i, pemerintah desa dapat mengegunakan hasil
penelition imi sebagai lindasan untuk memperbaik sistem pengelodan dany
desa, Praktiknyn, dess dopat menvusun kebijskan dan SOF { sondard
uperaring procedire ) yang mewajibksn pelaporom terbuka dan keterlibaton
masyarakod dalam setiop tahap pengelolaan dana, mulai dan musyaswarab
perencanaan  pembangunan hingga pelaporan dan evaluasi. Ini jugs




mendormng aparal des uatk menmgkatkan Eapatas mimapmen dan
Eemampuan komnikasi publik agar lebih responsil erhadap kebutuban
masyarako
. Implikasi teantis

Penglitian ind memperkuatl teor keagenan dan stewerrdsliip yang
menyatakan bahwa pemeriniak memiliki tangpang jawab untuk mewakili
dan melayvan kepentingan masyarakat, Temuan ini mendukung literais
sehelumnya mengenal pemingnyva intregrasi prinsip good  §overmobce
dalam penpebolaan keuangan pubhk. Secara teonbis, hasil penelitan im
dagat memperkayva kajian akademik di bidang akuntansi sekioe publik,
khusisnyn dalam konteks s kelols kevangan desa. Peneliti berikutnya
dagat menjadiken temuan il sebagai dasar ustuk. mengugi variabel Lain aga
menerapkan pendekatan kuantitadif guna memahami dinamika sosial dan
politik dalam pengeloluan dionn desa,

. Saran

Berdazarkan  hasil  penelitian dan kesimpulan  vang  telah
dikemukakan, maka penuhis memberikan beberapa sanun sebhagai berikug:
. Bagi pemerinah Desa Jenis disarankan  uniuk  eros  meningkatkan
transprrinst dalam pengelolaan dana desa dengan membenkan informasi
vang lengkap dan mudah diakses oleh masvarakat, haik melalu papan
informisi media sesial, stau forum masvawarah.

. Bagl aparat desa perlu diingkatkan kualitas akmtabalitas dadom bentuk
pelaporan keuangan yang teomib dan sesual dengan peraturan vang berlaku,
sera meningkatkan kompetensi sumber dava manusia agar pengeloloan
dana diesa kelbib profiesional

. Bagi masyarmkai Diesa Jetis masyarakat dikarapkan lebih akyif terlibat dalam
setiap lahapon pengelolaan dana desa, mula der perencanaan hingga
ewaluasi, sehingga dapat mencipiakan pengawasan partisipatil yang efekulf,
. Bagi peneliti selamjuinya penclitisn indi hanyas membahas tiga variabel
independen. Penclio selanpinva disarankan umiuk menambabikan vartabel
lain vang berpenganih sepeni pengawasan interinal, kapasitas sumber daya




munusia, atine badayva organizas dalam rngka mempenoleh hasil vang kefub

komgprehensil,







Pengaruh transparansi akuntabilitas dan partisipasi
masyarakat terhadap pengelolaan alokasi dana desa didesa
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SIMILARITY INDEX

PRIMARY SOURCES
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Internet
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Internet
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